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MOTTO 
 
“ Barang Siapa yang ingin unggul di dunia harus dengan ilmu, dan barang siapa 
yang ingin unggul di akhirat harus dengan ilmu, dan barang siapa yang ingin 
unggul pada kedua-duanya juga harus dengan ilmu” 
( Sabda Nabi Muhammad S A W.) 
  
 
“ Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk masa depan dan hari 
tuamu  
( Aristoteles ) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen yang bertujuan untuk : 
(1) Mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar siswa antara kelompok 
kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan dengan handout; (2) Mengetahui 
ada tidaknya pengaruh penggunaan media handout pada prestasi belajar 
siswaantara kelas eksperimen yang diberi perlakuan, dengan kelas kontrol yang 
tidak diberi perlakuan dengan media handout: (3) Mengetahui ada tidaknya 
peningkatan prestasi belajar siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan dengan media pembelajaran menggunakan handout pada 
standar kompetensi menggunakan perkakas tangan.  
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian eksperimen semu dengan 
desain pretest-posttest, non-equivalent control group design dengan menggunakan 
dua kelas, yaitu kelas ekperimen atau kelas X TFL 1 yang diberi perlakuan 
pembelajaran dengan media handout dan kelas kontrol atau kelas X TFL 2 dengan 
cara konvensional. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa 
tes objektif yang diberikan sebelum pembelajaran/pretest dan sesudah 
pembelajaran/posttest. Pengujian analisis karena syarat data normal dan homogen 
maka digunakan statistik parametris dengan uji t-Test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pengujian t-test pretest diperoleh 
t hitung sebesar – 0,133; dan t tabel sebesar 2,021 yang menunjukkan tidak adanya 
perbedaan hasil belajar sebelum kedua kelompok tersebut diberikan treatment; (2) 
Pengujian t-test posttest diperoleh t hitung sebesar 4,35; dan t tabel sebesar 2,021 
yang menunjukkan adanya perbedaan pada kelompok yang pembelajarannya 
menggunakan media handout dan kelompok yang pembelajarannya tidak 
menggunakan media handout; (3) Hasil belajar kelompok yang pembelajarannya 
menggunakan media handout setelah di uji dengan t-test diperoleh t hitung sebesar 
24,26; dan t tabel sebesar 2,080 yang menunjukkan adanya peningkatan setelah 
diberikan treatment penggunaan media handout pada mata diklat menggunakan 
perkakas tangan. 
 
Kata kunci : Handout, Prestasi Belajar, Kerja Bangku, SMK N 1 Seyegan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan kejuruan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 pasal 15 adalah pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu. Sehingga Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai peran 
strategis dalam mendukung secara langsung pembangunan nasional, 
khususnya dalam mempersiapkan tenaga kerja yang terampil dan terdidik 
yang diperlukan oleh dunia industri.  
Mengacu pada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) 
No. 20 tahun 2003 pasal 15, maka penyempurnaan atau perbaikan pendidikan 
menengah kejuruan untuk mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa 
depan perlu terus menerus dilakukan. Tujuan penyelenggaraan lembaga 
pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah untuk menciptakan 
lulusan yang siap terjun ke dunia kerja. SMK yang menjadi penghasil tenaga 
kerja teknik tingkat menengah yang sangat dibutuhkan oleh dunia industri 
harus dapat meningkatkan kualitas lulusannya. Pengetahuan dan keterampilan 
yang relevan dengan dunia industri, harus ditanamkan pada peserta didik di 
SMK sebagai bekal untuk masuk dunia industri. Sebagai salah satu usaha 
tersebut, setiap SMK bidang teknologi dan industri selalu membekali peserta 
didik tentang pengetahuan perkakas tangan. 
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Pengetahuan tentang perkakas tangan pada umumnya terangkum dalam 
mata pelajaran kerja bangku. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi manusia produktif, 
,mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia 
usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah. Pembelajaran 
kerja bangku meliputi teori dan praktik jadi pada umumnya dilaksananakan di 
ruang kelas untuk teori dan di bengkel untuk praktik seperti halnya di SMK 
Negeri 1 Seyegan. SMK yang terletak di Sleman dan merupakan salah satu 
SMK Negeri di Sleman yang bergerak dibidang teknologi dan rekayasa. 
Berdasarkan hasil observasi di Jurusan Teknik Fabrikasi Logam ternyata 
peralatan dan fasilitas bengkel yang digunakan untuk praktik kerja bangku 
cukup lengkap, serta tenaga pengajar yang terdiri dari 9 orang guru dengan 
jenjang pendidikan S1 sebanyak 6 orang, S2 sebanyak 1 orang dan tidak 
diketahui jenjang pendidikannya sebanyak 2 orang, hanya saja ada beberapa 
hal yang perlu disempurnakan.  
Adapun hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran kerja 
bangku di SMK Negeri 1 Seyegan: (1) metode pembelajaran yang digunakan 
dalam proses pembelajaran kerja bangku berupa ceramah, demonstrasi, dan 
latihan; (2) media pembelajaran yang dipakai masih menggunakan OHP; (3) 
simulasi yang diberikan oleh guru hanya sebatas demonstrasi yang 
dipresentasikan, kemudian peserta didik mengikutinya dengan latihan. 
Simulasi tersebut oleh guru dinilai kurang efektif, karena setiap peserta didik 
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam menangkap materi 
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demonstrasi yang disampaikan guru, selain itu juga pembelajaran kerja 
bangku diajarkan pada peserta didik baru. Akibatnya, guru harus menjelaskan 
satu per satu peserta didik agar mampu mengikuti penugasan yang ada; (4) 
nilai rata-rata mata pelajaran kerja bangku tahun ajaran 2010/2011 untuk TFL 
1 sebesar 79,05 dan untuk kelas TFL 2 sebesar 78,02. 
Sedangkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik, didapat 
hasil antara lain sebagai berikut: (1) Belum adanya ringkasan materi yang 
diberikan kepada peserta didik; (2) sebagian besar peserta didik tidak mencatat 
materi yang disampaikan guru; (3) sesampainya di rumah, sebagian besar 
peserta didik tidak mempelajari kembali materi yang telah disampaikan guru 
sehingga ketika diadakan tes nilai yang dihasilkan siswa belum maksimal. 
Berdasarkan pemaparan  di atas, maka penerapan dari pengadaan media 
pembelajaran guna mendukung peningkatan kualitas proses belajar mengajar 
pada pembelajaran kerja bangku merupakan suatu hal yang perlu 
dilaksanakan. Media pembelajaran yang dibutuhkan nantinya mengacu pada 
kriteria-kriteria, antara lain: (1) Ada tidaknya dana dan fasilitas untuk 
memproduksinya; (2) Media tidak harus berbentuk digital mengingat media 
yang digunakan di bengkel kerja bangku SMK Negeri 1 Seyegan berupa 
OHP; (3) Media yang dibuat ringkas namun mencakup seluruh materi dan 
mampu mengatasi keterbatasan alokasi waktu, kemudahan peserta didik 
dalam menggunakannya. 
Pemilihan media tidak bisa asal-asalan, sering kali terjadi salah tafsir 
penggunaan alat bantu pengajaran menjadikan pekerjaan guru lebih efisien. 
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Padahal sebenarnya, alat bantu pengajaran lebih banyak berguna membantu 
peserta didik belajar ketimbang guru mengajar. Setelah mengetahui faktor-
faktor penghambat tujuan pembelajaran kerja bangku dan kriteria-kriteria 
media yang dibutuhkan, maka peneliti mencoba menerapkan media 
pembelajaran cetak. Diantara media pembelajaran cetak yang ada, handout 
dinilai yang paling tepat untuk diterapkan mengingat mata pelajaran kerja 
bangku terdiri dari teori dan praktik sehingga handout cocok digunakan 
karena sifat kepraktisannya selain itu pada mata pelajaran kerja bangku belum 
tersedia handout. Adapun maksud utama pemberian handout tersebut, yaitu 
untuk menunjang kemandirian belajar peserta didik, menuntut peserta didik 
untuk tetap aktif dalam pembelajaran, dan membantu peserta didik lebih 
memahami materi secara utuh. Dengan adanya penerapan handout 
pembelajaran kerja bangku diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran kerja bangku di SMK Negeri 1 Seyegan. 
Media pembelajaran yang akan diterapkan tersebut merupakan hasil 
karya dari saudara Martin Widadi mahasiswa jurusan pendidikan teknik 
mesin, fakultas teknik di Universitas Negeri Yogyakarta yang disusun sebagai 
skripsi untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada tahun 2012. Setelah 
dilakukan validasi ahli materi dan ahli media, menyatakan bahwa Handout 
tersebut layak untuk di uji coba lapangan dengan revisi sesuai dengan saran. 
Diharapkan dengan penggunaan media handout  ini dapat memberi 
peningkatan prestasi belajar siswa antara sebelum dan setelah dilakukan 
treatment penggunaan media Handout  dibandingkan pembelajaran yang 
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tidak menggunakan media pembelajaran pada standar kompetensi 
menggunakan perkakas tangan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan dari observasi yang 
dilakukan di SMK N 1 Seyegan Sleman pada tanggal 2 Februari 2012 serta 
observasi lanjutan tanggal 9 Februari 2012, diketahui berbagai permasalahan-
permasalah yang terjadi pada pembelajaran kerja bangku, yaitu: 
1. Pembelajaran yang diberikan guru dalam penyampaian materi cenderung 
menggunakan cara konvensional, yaitu ceramah dan demonstrasi. 
2. Siswa kurang tertarik dalam melaksanakan pembelajaran, karena merasa 
metode monoton, sehingga merasa bosan dan menjadikan kurang 
fokusnya terhadap proses pembelajaran dan hal tersebut berpengaruh 
pada prestasi belajar siswa. 
3. Masih kurang optimalnya pemanfaatan fasilitas belajar yang ada, 
sehingga perlu inovasi metode pembelajaran misalkan dengan 
penggunaan media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi 
yang terjadi tersebut. 
4. Dalam mengikuti kegiatan belajar kebanyakan siswa masih mencatat 
materi yang diberikan oleh guru. 
5. Belum maksimalnya nilai yang didapatkan siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran pada mata pelajaran kerja bangku. 
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6. Kemandirian dan kemauan siswa yang masih kurang dalam mencari 
materi yang sebenarnya dapat dilakukan tanpa perintah dari guru, 
misalkan dari internet atau buku di perpustakaan 
7. Berbagai faktor yang menyebabkan belum maksimalnya prestasi belajar 
siswa baik yang terjadi dari dalam diri siswa sendiri maupun dari luar 
pribadi siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian yang membahas tentang pengaruh penggunaan media 
pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa mencakup berbagai hal yang 
sangat luas dan mendalam karena dipengaruhi oleh beberapa hal yang telah 
dipaparkan pada latar belakang. Sebagai upaya memperoleh gambaran yang 
jelas dan tidak terjadi sebuah penyimpangan penafsiran tentang masalah 
dalam penelitian ini, maka dibuatlah batasan masalah. 
Berdasarkan identifikasi masalah seperti diuraikan di atas, tampaklah 
bahwa masalah yang ada kaitannya dengan tema penelitian cukup luas. 
Namun yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengaruh media handout 
terhadap prestasi belajar standar kompetensi menggunakan perkakas tangan 
siswa kelas X di SMK N 1 Seyegan. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan masalah dapat dijabarkan menjadi beberapa 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Adakah perbedaan prestasi belajar antara kelompok kontrol dan 
eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk  kelas 
eksperimen menggunakan media handout dan kelas kontrol tidak 
menggunakan media handout pada standar kompetensi menggunakan 
perkakas tangan di SMK N 1 Seyegan? 
2. Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi 
belajar antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan 
pembelajaran untuk kelas eksperimen menggunakan media handout dan 
kelas kontrol tidak menggunakan media handout pada standar 
kompetensi menggunakan perkakas tangan di SMK N 1 Seyegan? 
3. Adakah peningkatan prestasi belajar siswa pada kelompok eksperimen 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan media 
handout pada standar kompetensi menggunakan perkakas tangan di SMK 
N 1 Seyegan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan beberapa rumusan masalah yang telah disusun diatas, 
maka tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan penelitian tentang pengaruh dari 
penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar antara 
kelompok kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan 
pembelajaran untuk kelas eksperimen menggunakan media handout 
dan kelompok kontrol tidak menggunakan media handout pada 
standar kompetensi menggunakan perkakas tangan di SMK N 1 
Seyegan. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media 
pembelajaran terhadap prestasi belajar antara kelompok kontrol dan 
eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk kelas 
eksperimen menggunakan media handout dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media handout pada standar kompetensi menggunakan 
perkakas tangan di SMK N 1 Seyegan. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajar 
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
pembelajaran menggunakan media handout pada standar kompetensi 
menggunakan perkakas tangan di SMK N 1 Seyegan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan sebuah media 
pembelajaran bentuk handout ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
manfaat teoritis maupun manfaat praktis.  
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1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
pengembangan ilmu dan pengetahuan . 
b. Menjadi media pembelajaran yang membantu dalam meningkatkan 
efektifitas pembelajaran praktikum menggunakan perkakas tangan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan kesempatan untuk 
mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan ke 
dunia praktis.  
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 
media pembelajaran yang dapat diterapkan. 
c. Bagi sekolaha, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai 
bahan masukan dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan 
pembelajaran siswa, khususnya praktikum. 
d. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai bahan informasi dalam menentukan materi dan media yang 
dikembangkan di dunia pendidikan 
e. Bagi para praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat bermanfaat  
sebagai bahan masukan untuk membuka wawasan . 
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BAB  II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kajian Teoritik 
Di dalam penelitian ini, ada teori-teori pendukung mengapa 
penelitian tentang penggunaan media pembelajaran dilakukan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Teori yang menjadi landasan tersebut 
meliputi proses belajar, pembelajaran, prestasi belajar, media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar, jenis media, kriteria pemilihan media, 
pengembangan handout, pembelajaran kerja bangku, materi handout 
pembelajaran kerja bangku dan kurikulum teknik pengelasan SMK Negeri I 
Seyegan. Landasan teori-teori tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Belajar  
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat 
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar (Moh. Uzer Usman dan 
Lilis Setiawati 1993: 4). Menurut Wittig dikutip dari Muhibbin Syah 
(1995: 90), belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi 
dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai 
hasil pengalaman. Peserta didik harus merasakan adanya suatu kebutuhan 
untuk belajar dan berprestasi. Sedangkan menurut Sugihartono dkk (2007: 
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74) belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 
bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi 
individu dengan lingkungannya. Belajar merupakan kegiatan yang 
berproses dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikaan 
sehinga berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan sangat 
tergantung pada proses belajar. Menurut Muhibbin Syah (1995: 115) ciri-
ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar adalah sebagai 
berikut: 
a. Perubahan interaksional 
b. Perubahan positif dan aktif 
c. Perubahan efektif dan fungsional 
Sedangkan menurut Sugihartono dkk (2007: 74) tidak semua 
tingkah laku dikatagorikan sebagai aktivitas belajar. Adapun tingkah laku 
yang dikatagorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
a. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 
b. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional 
c. Perubahan bersifat positif dan aktif 
d. Perubahan bersifat permanen 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat dibuat kesimpulan bahwa 
untuk mencapai tujuan pendidikan maka proses belajar harus berjalan 
dengan baik. Menciptakan suasana kelas yang penuh ispirasi bagi peserta 
didik, kreatif dan antusias merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab 
guru, dengan begitu waktu belajar menjadi saat yang dinanti-nanti oleh 
peserta didik. Namun, tugas tersebut tidak mudah. Apa lagi saat ini dimana 
teknologi informasi sudah merambah segala aspek kehidupan. Begitu pula 
persaingan hidup menjadi yang menjadi semakin ketat. Guru dituntut 
untuk dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik maka dibutuhkan 
sebuah proses kreatif dalam pembelajaran salah satu caranya dengan 
menggunakan media dan bahan ajar dalam proses belajar mengajar. 
 
2. Pembelajaran 
Pembelajaran menurut kamus besar bahasa indonesia berasal dari 
kata ajar yang berarti proses, cara perbuatan menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar (Kamus Besar Bahasa Indonesia 2005: 17). 
Menurut Burns dikutip dari Sudarwan Danim dan Khairil (2010: 106), 
pembelajaran merupakan perubahan perilaku yang relatif permanen. 
Kegiatan pembelajaran melibatkan perilaku atau aktivitas yang dapat 
diamati dan proses internal seperti berfikir, sikap, dan emosi. 
Sedangkan menurut Sugihartono dkk (2007: 80) Pembelajaran 
merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik 
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasikan dan 
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menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga peserta 
didik dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta 
dengan hasil optimal. 
Proses pembelajaran mencakup tiga komponen yaitu input, proses, 
dan output. Contoh input seperti kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
didik, bahan pelajaran dan alat atau media yang digunakan. Contoh proses 
antara lain strategi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran. 
Sedangankan output adalah hasil dari proses pembelajaran. Pendidik 
dalam proses pembelajaran tentunya pendidik mempunyai teknik atau cara 
tertentu, baik itu penyampaian materinya atau media yang digunakan.  
Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
adalah upaya pendidik untuk menularkan dan menyampaikan ilmu 
pengetahuan yang telah diatur, untuk mempermudah pendidik dalam 
penyampaian materi serta meningkatkan semangat belajar peserta didik 
maka dibutuhkan media pembelajaran. 
 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil dan tingkatan intelektual yang 
dicapai oleh seseorang/siswa dalam proses belajar mengajar. Umumnya 
prestasi belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai (angka) dari guru 
kepada siswa sebagai indikasi sejauhmana siswa telah menguasai materi 
pelajaran yang disampaikannya. Biasanya prestasi belajar ini dinyatakan 
dengan angka, huruf, atau kalimat dan terdapat dalam periode tertentu. 
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Menurut pendapat W.S Wingkel (1991:162) bahwa “prestasi adalah 
bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai”. Berdasarkan beberapa 
pengertian bahwa prestasi merupakan bukti atau hasil usaha yang telah 
dicapai oleh siswa setelah dilaksanakan suatu usaha yaitu mengikuti 
pendidikan atau latihan tertentu. 
Prestasi belajar siswa menurut M. Ngalim Purwanto (1990:107) 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar, 
penjelasan faktor tersebut sebagai berikut: 
a. Faktor dari Dalam (internal) 
Faktor dari dalam mempunyai arti bahwa prestasi belajar 
siswa dipengaruhi disebabkan dari diri pribadi siswa tersebut, 
adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu 
kecerdasan/intelegensi, bakat, minat, dan motivasi. Penjelasan dari 
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri atau individu siswa yang 
berpengaruh, yaitu: 
1) Kecerdasan/intelegensi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai 
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang 
dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi 
rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukkan 
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. 
Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-
kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak yang 
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lainnya, sehingga seseorang anak pada usia tertentu sudah 
memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor 
intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam 
kegiatan belajar mengajar.  
Menurut Pasaribu & Simandjuntak (1982: 78) bahwa 
intelegensi merupakan kecakapan menyelesaikan masalah baru 
dengan tepat serta tepat.  
2) Bakat 
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Menurut A. M. 
Sardiman (2001: 44) bakat adalah salah satu kemampuan 
manusia untuk melakukan sesuatu kegiatan dan sudah ada sejak 
manusia itu ada.  
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya 
keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat 
yang dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat 
mempunyai tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang 
studi tertentu. Dalam proses belajar terutama belajar 
keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam mencapai 
suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang guru atau 
orang tua memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang 
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tidak sesuai dengan bakatnya maka akan merusak keinginan 
anak tersebut. 
3) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai 
dengan rasa sayang. Menurut A. M. Sardiman (2001: 74) minat 
adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-
ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri.  
Pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah 
dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan 
belajar. Untuk menambah minat seorang siswa di dalam 
menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan dapat 
mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri. Minat 
belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang 
mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan 
terus berusaha untuk melakukan sehingga apa yang 
diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan keinginannya 
 
 
. 
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4) Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting 
karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong 
keadaan siswa untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai 
motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar 
motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan 
belajar mengajar, seorang anak didik akan berhasil jika 
mempunyai motivasi untuk belajar. 
Wlodkowsky dalam Sugihartono, dkk (2007: 78) 
mengatakan bahwa motivasi merupakan suatu kondisi yang 
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang 
memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. 
Motivasi menurut Mc. Donald dalam A. M. Sardiman (2001: 
71) adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan. Menurut Tim dosen PPB FIP UNY 
(1993: 87) motivasi merupakan daya pendorong seseorang untuk 
maju. Sedangkan Friedman & Schustack (2008: 320) 
mengemukakan  bahwa motivasi adalah dorongan psikobiologis 
internal yang membantu munculnya pola perilaku tertentu. 
Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) 
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan 
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motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas 
dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan 
belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan 
motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang siswa yang 
menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar.  
Seorang guru dalam memberikan motivasi harus 
berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk 
mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan 
adanya dorongan ini dalam diri siswa akan timbul inisiatif 
dengan alasan mengapa ia menekuni pelajaran. Untuk 
membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar 
secara aktif, dari hal tersebut dapat diketahui bahwa motivasi 
mampu menjdi  dorongan tersendiri bagi pencapaian prestasi 
siswa dalam belajar. 
b. Faktor dari Luar (eksternal) 
Faktor luar merupakan hal yang mempengaruhi pada 
prestasi belajar siswa dari luar diri pribadi siswa, yaitu dari 
lingkungan berupa keadaan alam, keadaan keluarga, keadaan 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat serta dari faktor 
instrumental yang berupa kurikulum/bahan ajar, guru pengajar, 
sarana dan fasilitas pembelajaran. 
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1) Keadaan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam 
masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. 
Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. 
Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam 
keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat 
seseorang akan terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa 
aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang 
menambah motivasi khusus untuk siswa dalam belajar.  
2) Keadaan Sekolah 
Lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong siswa 
untuk belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara 
penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat 
pelajaran dan kurikulum serta suasana lingkungan sekolah. 
Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan 
mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. Demikian juga lingkungan 
sekolar turut menciptakan suasana yang kondusif dalam belajar.  
3) Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan tempat tinggal sangat mempengaruhi 
perkembangan anak, apa bila tinggal didaerah yang baik akan 
memberi dampak positif terhadap anak, namun jika lingkungan 
tempat anak bergaul dan berkembang didaerah yang tingkah 
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lakunya negatif, dapat dipastikan pengaruh tersebut akan 
mempengaruhi perkembangan anak dalam pendidikannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas jelaslah bahwa prestasi belajar 
ditunjukkan dengan bertambahnya kemampuan seseorang yang 
mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan. Prestasi belajar siswa 
diukur dengan menggunakan evaluasi dalam pembelajaran. Banyak 
faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa, berbagai 
faktor tersebut harus dibuat sedemikian rupa sehingga mendukung 
suasana yang baik untuk belajar. Dalam hubungannya dengan 
pembelajaran di sekolah yang dapat dilakukan adalah dengan 
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta menciptakan 
suatu kondisi sekolah yang nyaman untuk belajar siswa. Oleh karena 
itu diharapkan guru dapat menciptakan sesuatu untuk meningkatkan 
minat dan motivasi siswa dalam belajar, baik dengan menggunakan 
media pembelajaran yang menarik perhatian siswa maupun dengan 
menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang tepat. 
 
4. Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar 
a. Pengertian Media 
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 
peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Arif S 
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Sadiman dkk 2009: 7). Media dalam konteks pendidikan menurut 
Heinich (dalam Azhar Arsyad  2003: 4) menyebutkan bahwa media 
pembelajaran merupakan pembawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran. 
Media pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal, dengan kata lain media pembelajaran 
adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi pembelajaran di lingkungan peserta didik yang dapat 
merangsang peserta didik untuk belajar (Gagne dan Briggs 1975, 
dalam Azhar Arsyad 2003: 4).  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa media 
pembelajaran merupakan alat bantu pembawa informasi berupa 
pengetahuan yang berfungsi sebagai perantara dalam proses interaksi 
antara guru dan peserta didik, dalam rangka mempermudah 
pencapaian tujuan pembelajaran dan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
b. Kegunaan Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar 
Secara umum kegunaan media pembelajaran mempunyai 
kegunaan-kegunaan sebagai berikut (Arif S Sadiman dkk 2009: 17): 
1) Memperjelas penyampaian pesan agar tidak bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra. 
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3) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap positif anak didik. 
4) Memudahkan guru dalam menyampaikan pesan-pesan 
pembelajaran kepada peserta didik. 
Manfaat praktis dari penggunaan media pengajaran di dalam 
proses belajar mengajar sebagai berikut Azhar Arsyad (2003: 26–27) : 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, 
dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 
waktu: 
a) Obyek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan 
langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, 
foto, slide, realita, film, radio, atau model. 
b) Obyek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak 
oleh indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, 
film, atau gambar. 
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c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi 
sekali dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui 
rekaman video, film, foto, slide. 
d) Obyek atau proses yang amat rumit seperti peredaran 
darah dapat ditampilkan secara kongkret melalui film, 
gambar, slide, atau simulasi komputer. 
e) Kejadian atau percobaan  yang dapat membahayakan 
dapat disimulasikan dengan media seperti komputer, film, 
dan video. 
f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi 
atau proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama 
seperti proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat 
disajikan dengan teknik-teknik reaman seperti time-lapse 
untuk film, video,slide, atau simulasi komputer. 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 2) manfaat 
media dalam proses belajar peserta didik antara lain: 
1) Pengajaran akan lebih menarik peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para peserta didik, dan memungkinkan peserta 
didik menguasai tujuan pengajaran dengan lebih baik. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru 
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sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan 
tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 
4) Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi seperti aktivitas 
lain seperti mengamati, melakukan, mendemontrasikan dan lain-
lain. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar  merupakan alat bantu 
pembawa informasi berupa pengetahuan yang berfungsi sebagai 
perantara dalam proses interaksi antara guru dan peserta didik, dalam 
rangka mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran dan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
 
5. Jenis Media 
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis. 
Berdasarkan perkembangan teknologi, Azhar Arsyad (2003: 29-32) 
mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi empat jenis. Keempat 
jenis media tersebut, yaitu: 
1) Media hasil teknologi cetak 
Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan 
materi, seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses 
pencetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media hasil teknologi 
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cetak meliputi teks, grafik, foto atau representasi fotografik dan 
reproduksi. 
2) Media hasil teknologi audio-visual 
Teknologi audio-visual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan 
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik 
untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran melalui 
audio-visual mempunyai ciri pemakaian perangkat keras selama 
proses belajar, seperti mesin proyektor folm, tape recorder, dan 
proyektor visual yang lebar. 
3) Media hasil yang berdasarkan komputer 
Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau 
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang 
berbasis mikro-prosesor. 
4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer 
Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan 
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa 
bentuk media yang dikendalikan oleh komputer. 
Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Admad Rivai (2002: 3) ada 4 
jenis media yang biasa digunakan dalam proses pengajaran : 
1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, 
kartun, komik dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media 2 
dimensi, yaitu media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. 
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2) Media 3 dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat, 
model penampang, model susun, model kerja, dan lain-lain. 
3) Media proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP dan 
lain-lain. 
4) Penggunaan lingkungan sebagai media. 
Berdasarkan uraian tentang jenis-jenis media diatas dapat diambil 
kesimpulan media yang lazim digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
adalah media grafis, media audio, dan media proyeksi diam. 
 
6. Kriteria Pemilihan Media 
Menurut Ahzar Arsyad (2003: 72–74) mengemukakan beberapa 
kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media adalah sebagai 
berikut: 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 
prinsip, atau generalisasi. 
3) Praktis, luwes dan bertahan. 
4) Guru terampil menggunakannya. 
5) Pengelompokan sasaran. 
6) Mutu teknis 
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Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 4-5) juga mengungkapkan 
kriteria-kriteria dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran, 
yaitu: 
1) Ketepatannnya dengan tujuan pengajaran. 
2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran. 
3) Kemudahan memperoleh media. 
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya. 
5) Tersedia waktu untuk menggunakannnya. 
6) Sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 
Berdasarkan kriteria pemilihan media di atas, maka dalam penelitian 
dan pengembangan ini dibagi menjadi beberapa aspek, yaitu aspek 
pembelajaran, keefektifan, keefesienan dan daya tarik media. Aspek 
pembelajaran indikatornya adalah kompetensi, penggunaan media, proses 
pembelajaran, dan materi. Sedangkan aspek-aspek yang lain indikatornya 
adalah kemampuan peserta didik dan metode mengajar guru. Kriteria 
pemilihan media handout didasari faktor praktis (mudah dalam 
pemakaian), biaya pembuatan relatif murah, dapat dimiliki oleh semua 
peserta didik, dan sesuai dengan isi materi dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
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7. Penerapan  Handout 
a. Pengertian Handout 
Handout adalah bahan tertulis yang siapkan oleh seorang guru 
untuk memperkaya pengetahuan peserta didik, termasuk pada media 
ajar cetak. Handout berasal dari bahasa Inggris yang berarti informasi, 
berita atau surat lembaran. Handout termasuk media cetakan yang 
meliputi bahan-bahan yang disediakan di atas kertas untuk pengajaran 
dan informasi belajar, biasanya diambil dari beberapa literatur yang 
memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan/kompetensi dasar dan 
materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik. Istilah handout 
memang belum ada padanannya dalam bahasa Indonesia. Handout 
biasanya merupakan bahan ajar tertulis yang diharapkan dapat 
mendukung bahan ajar lainnya atau penjelasan dari guru (http://chai-
chairil.blogspot.com).  
Sedangkan menurut Agus Wuryanto dalam web 
(http://aguswuryanto.wordpress.com) handout merupakan salah satu 
bentuk media cetak yang mudah dikembangkan dan dapat dimanfaatkan 
dalam pembelajaran. 
Maria Cholifah (http://mariacholifah.blogspot.com)  
mengemukakan handout dimaksudkan untuk memperlancar dan 
memberikan bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai 
pegangan bagi peserta didik. Handout yang dikembangkan dalam 
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penelitian dan pengembangan ini difungsikan sebagai bahan penyerta 
pembelajaran kerja bangku dan diharapkan dapat digunakan peserta 
didik sebagai bahan belajar mandiri. Menurut Nurtain yang dikutip oleh 
Chairil dalam web (http://chai-chairil.blogspot.com) handout ada 3 
variasi diantaranya:  
1) Bentuk catatan 
Handout ini menyajikan konsep-konsep, prinsip, gagasan pokok 
tentang suatu topik yang akan dibahas. 
2) Bentuk diagram 
Handout ini merupakan suatu bagan, sketsa atau gambar, baik yang 
dilukis secara lengkap maupun yang belum lengkap 
3) Bentuk catatan dan diagram 
Handout ini merupakan gabungan dari bentuk pertama dan kedua. 
Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan handout 
adalah uraian materi yang dipersiapkan guna memperlancar kegiatan 
belajar mengajar. Handout termasuk dalam media cetakan yang 
meliputi bahan-bahan yang disediakan di atas kertas untuk 
pengajaran dan informasi belajar. Handout diambil dari beberapa 
literatur yang memiliki relevansi dengan materi yang 
diajarkan/kompetensi dasar dan materi pokok yang harus dikuasai 
oleh Peserta Didik. 
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b. Fungsi Handout. 
Menurut Davies yang dikutip oleh chairil dalam web 
(http://chai-chairil.blogspot.com/) kegunaan handout dapat membantu 
peserta didik untuk: 
1) Memperoleh informasi tambahan yang belum tentu mudah 
diperoleh secara cepat dari tempat lain. 
2) Memberikan rincian prosedur atau teknik pelaksanaan yang 
terlalu kompleks bila menggunakan media audiovisual. 
3) Materi yang terlalu panjang/kompleks yang telah diringkas dalam 
bentuk catatan yang mudah dipahami. 
Sedangkan menurut agus wuryanto dalam web 
(http://aguswuryanto.wordpress.com) Dalam proses pembelajaran, 
handout dapat digunakan untuk tujuan berikut: 
1) Bahan rujukan.  
Handout berisi materi (baik baru maupun pedalaman) yang 
penting untuk diketahui dan dikuasai peserta didik. 
Keuntungan lain adalah materi handout relatif baru sehingga 
peserta didik dapat diekspose dengan isu mutakhir. Di samping 
itu, komunikasi antara peserta didik dan fasilitator dapat 
dikembangkan melalui handout. 
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2) Pemberi motivasi.  
Melalui handout, fasilitator dapat menyelipkan pesan-pesan 
sebagai motivator. 
3) Pengingat.  
Materi dalam handout dapat digunakan sebagai pengingat yang 
dapat dimanfaatkan peserta didik untuk mempelajari materi 
sesuai urutan yang dianjurkan dan juga membantu peserta 
didik untuk melakukan kegiatan yang diminta. 
4) Memberi umpan balik.  
Umpan balik dapat diberikan dalam bentuk handout dan tidak 
berhenti hanya pemberian umpan balik tetapi dapat pula diikuti 
dengan langkah-langkah berikutnya. 
5) Menilai hasil belajar.  
Tes yang diberikan dalam handout dapat dijadikan alat 
mekanisme untuk mengukur pencapaian hasil belajar. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
handout dapat melengkapi kekurangan materi, baik materi yang 
diberikan dalam buku teks maupun materi yang diberikan secara 
lisan. Handout dapat berisi penjelasan singkat tentang suatu materi 
bahasan, menjelaskan kaitan antar topik, memberi pertanyaan dan 
kegiatan pada para pembacanya, dan juga dapat memberikan 
umpan balik dan langkah tindak lanjut. 
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8. Pembelajaran Kerja Bangku 
Kerja bangku merupakan dasar dari seluruh kegiatan pada bengkel 
kerja mesin, oleh karena itu mata pelajaran kerja bangku merupakan mata 
pelajaran yang mendasari semua pelajaran kerja mesin. Materi yang 
diberikan pada kerja bangku merupakan dasar-dasar kegiatan yang akan 
dilakukan pada bengkel kerja mesin seperti pekerjaan melukis dan 
menandai, mengikir, memahat, menggergaji, membuat ulir dengan 
tangan, membuat lubang dengan menggunakan peralatan sederhana dan 
kegiatan lain yang bersifat melatih keterampilan siswa. Disamping itu 
juga dipelajarai alat ukur yang digunakan pada bengkel kerja mesin dan 
cara melakukan pengukuran dengan mengguakan peralatan tersebut 
secara benar, sehingga hasil benda kerja dapat sesuai dengan ukuran yang 
diminta. Pengukuran merupakan pekerjaan yang memerlukan ketelitian, 
kesabaran, dan keterampilan khusus karena pengukuran merupakan suatu 
pekerjaan yang memerlukan ketelitian yang tinggi (Sumantri 1989 : 1-3). 
 
9. Materi Handout Pembelajaran Kerja Bangku 
Adapun materi-materi yang akan ditampilkan dalam handout 
pembelajaran kerja bangku didasarkan pada standar kompetensi 
menggunakan perkakas tangan dan kompetensi dasar menjelaskan jenis,  
fungsi dan cara penggunaan perkakas tangan serta  menggunaan macam-
macam perkakas tangan yang terdapat pada silabus mata pelajaran kerja 
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bangku di SMK Negeri 1 Seyegan. Kisi-kisi materinya adalah sebagai 
berikut: 
a. Handout 1 materi kikir dan gergaji tangan 
Handout ini membahas materi tentang kikir dan gergaji tangan 
yang terdiri dari tujuh halaman. Tujuan dari penyampaian materi ini 
agar peserta didik dapat mengetahui macam-macam kikir dan 
kegunaannya, cara merawat dan menyimpan kikir, pemilihan daun 
gergaji sesuai dengan spesifikasinya, pemasangan daun gergaji serta 
cara merawat dan menyimpan gergaji tangan.  
b. Handout 2 materi mata bor dan reamer 
Handout ini berisikan materi tentang mata bor dan reamer yang 
terdiri dari enam halaman. Tujuan dari materi ini agar peserta didik 
dapat mengetahui bagian-bagian dari mata bor, macam-macam mata 
bor, sudut mata bor, cara merawat dan menyimpan mata bor selain itu 
juga diharapkan dapat mengetahui penggunaan reamer. 
c. Handout 3 materi pahat, tap dan snei 
Handout ini membahas materi tentang pahat, tap dan snei yang 
terdiri dari delapan halaman. Tujuan dari materi ini agar peserta didik 
dapat mengetahui macam-macam bentuk pahat, cara merawat dan 
menyimpan pahat, serta mengetahui kegunaan tap dan snei. 
d. Handout 4 materi mistar baja, busur derajat, pita ukur, dan siku-siku 
Handout ini menjelasan materi tentang mistar baja, busur 
derajat, pita ukur, dan siku-siku yang terdiri dari empat halaman. 
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Tujuan dari materi ini agar peserta didik dapat menggunakan mistar 
baja, busur derajat, pita ukur, dan siku-siku sesuai dengan fungsinya 
e. Handout 5 materi penggores, mal ulir, mal radius dan jangka 
Handout ini membahas materi tentang penggores, mal ulir, mal 
radius dan jangka yang terdiri dari tujuh halaman. Tujuan dari 
penyampaian materi ini agar peserta didik mengetahui macam-macam 
penggores dan kegunaannya, mal radius dan kegunaanya, mal ulir dan 
kegunaannya serta macam-macam jangka dan kegunaannya. 
f. Handout 6 materi ragum 
Handout ini membahas materi tentang ragum yang terdiri dari 
tiga halaman. Tujuan dari penyampaian materi ini agar peserta didik 
mengetahui definisi dan kegunaan dari ragum. 
g. Handout 7 materi palu dan penitik 
Handout ini membahas materi tentang palu dan penitik yang 
terdiri dari tiga halaman. Tujuan dari penyampaian materi ini agar 
peserta didik mengetahui macam-macam palu dan kegunaannya serta 
kegunaan dari penitik. 
h. Handout 8 materi penggunaan perkakas sayat yang terdiri dari kikir, 
gergaji tangan dan pahat. 
Handout ini membahas materi tentang penggunaan perkakas 
sayat yang terdiri dari kikir, gergaji tangan dan pahat materi ini dimuat 
dalam  tujuh halaman. Tujuan dari penyampaian materi ini agar 
peserta didik mengetahui teknik penggunan, keselamatan kerja, teknik 
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merawat atau mengasah serta teknik menyimpan kikir, gergaji tangan 
dan pahat. 
i. Handout 9 materi penggunaan perkakas sayat yang terdiri dari tap, 
snei, mata bor, dan reamer 
Handout ini membahas materi tentang penggunaan perkakas 
sayat yang terdiri dari tap, snei, mata bor, dan reamer materi ini 
dimuat dalam tujuh halaman. Tujuan dari penyampaian materi ini agar 
peserta didik mengetahui teknik penggunan, keselamatan kerja, teknik 
merawat atau mengasah serta teknik menyimpan tap, snei, mata bor, 
dan reamer. 
j. Handout 10 materi penggunaan peralatan gambar bengkel yang terdiri 
dari mistar baja, busur derajat, mistar gulung, siku-siku, penggores, 
penitik dan jangka 
Handout ini membahas materi tentang penggunaan peralatan 
gambar bengkel yang terdiri dari mistar baja, busur derajat, mistar 
gulung, siku-siku, penggores, penitik dan jangka yang terangkum 
dalam lima halaman. Tujuan dari penyampaian materi ini agar peserta 
didik mengetahui teknik penggunan mistar baja, busur derajat, mistar 
gulung, siku-siku, penggores, penitik dan jangka 
k. Handout 11 materi alat ukur linier langsung 
Handout ini membahas materi tentang alat ukur linier langsung 
yang terdiri dari mistar ukur, jangka sorong dan mikrometer yang 
dimuat dalam 6 halaman. Tujuan dari penyampaian materi ini agar 
36 
 
peserta didik dapat menggunakan mistar ukur, jangka sorong dan 
mikrometer dengan baik dan benar. 
 
10. Tinjauan Kurikulum Teknik Fabrikasi Logam di SMK Negeri 1 
Seyegan 
Pembahasan kurikulum teknik fabrikasi logam ini hanya 
membahas tentang Standar kompetensi Menggunakan Perkakas Tangan 
yang sesuai dengan Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang 
ada di SMK Negeri 1 Seyegan. Berdasarkan silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), standar kompetensi Menggunakan 
Perkakas Tangan diberikan pada kelas X semester 1 dan 2, durasi 
pembelajaran 76 x @ 45 menit. 
Pembelajaran menggunakan perkakas tangan, sesuai silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang ada di SMK Negeri 1 
Seyegan ini memiliki dua (2) kompetensi dasar, yaitu: 
a. Menjelaskan jenis, fungsi dan cara penggunaan perkakas tangan 
Materi yang diberikan pada kompetensi dasar yang pertama ini 
adalah macam-macam jenis perkakas tangan, fungsi dan jenis 
perkakas tangan, perbaikan, perawatan dan penyimpanan perkakas 
tangan. 
b. Menggunakan macam-macam perkakas tangan 
Materi yang diberikan pada kompetensi dasar yang kedua ini adalah 
teknik menggunakan berbagai macam jenis perkakas tangan, 
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prosedur keselamatan selama dan sesudah penggunaan perkakas 
tangan, teknik merawat/mengasah perkakas tangan, teknik 
menyimpan peralatan tangan selama dan sesudah digunakan. 
Tinjauan tentang kurikulum teknik fabrikasi logam dengan standar 
kompetensi menggunakan perkakas tangan yang ada di SMK Negeri 1 
Seyegan ini menjadi bahan acuan sejauh mana serta apa saja materi yang 
diberikan oleh guru selama ini dan selain itu tinjauan ini juga digunakan 
sebagai dasar penyusunan soal yang diberikan sebagai instrumen dalam 
pengukuran prestasi belajar menggunakan perkakas tangan siswa kelas X 
teknik fabrikasi logam sehingga antara soal yang dibuat dapat sesuai 
dengan materi yang disampaikan. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian tentang pengaruh penggunaan media Handout  terhadap prestasi 
siswa ini mempunyai acuan ataupun referensi dari penelitian yang telah 
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, judul penelitian tersebut adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wawan Wardiyanto. Pengaruh 
Penggunaan Handout Mata Pelajaran Menggerinda Pahat Dan Alat 
Potong Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas II di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. Penelitian ini berisi tentang peningkatan prestasi belajar 
siswa pada standar kompetensi menggerinda pahat dan alat potong  
melalui penerapan media pembelajaran dengan bentuk media 
handout. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Kelik Rudianto. Pengaruh Media 
Handout Pada Mata Diklat Teori Perbaikan Sistem Kelistrikan 
Otomotif Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Penelitian ini berisi tentang peningkatan prestasi belajar siswa pada 
standar kompetensi perbaikan sistem kelistrikan otomotif melalui 
penerapan media pembelajaran dengan bentuk media handout. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Ketercapaian tujuan pembelajaran atau keberhasilan proses 
pembelajaran sangat tergantung dari strategi pembelajaran yang digunakan 
oleh guru. Penggunaan metode dan media pembelajaran yang tidak tepat di 
dalam setiap pembelajaran akan menyebabkan pesan yang disampaikan oleh 
guru tidak mampu ditangkap oleh siswa. Dalam pembelajaran Praktik 
Menggunakan Perkakas Tangan, akan terasa membosankan bagi siswa 
apabila pada saat pembelajaran yang dilakukan guru bersifat monoton 
sehingga siswa kurang antusias dalam belajar. Menurunnya minat belajar 
siswa akan sangat berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar siswa. 
 Pemecahan permasalahan-permasalahan tersebut banyak dilakukan 
dengan pengembangan media pembelajaran yang bertujuan untuk menarik 
minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. Penggunaan media juga 
akan memperjelas materi yang akan disampaikan oleh guru sehingga daya 
tangkap siswa akan semakin baik. Pembelajaran Paktik Menggunakan 
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Perkakas Tangan, meliputi pembelajaran teori di kelas dan praktik langsung 
di bengkel Kerja Bangku SMK N 1 Seyegan. Sehingga dibutuhkan suatu 
media yang dapat meringkaskan materi-materi yang diajarkan untuk semakin 
memperjelas dan mempermudah pemahaman siswa. 
 Melalui media Handout ini diharapkan siswa akan lebih antusias 
mengikuti pembelajaran. Handout pembelajaran kerja bangku merupakan 
salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan agar proses pembelajaran 
dapat berjalan secara optimal. Melalui handout  ini diharapkan peserta didik 
dapat belajar sendiri tanpa harus didampingi oleh guru sehingga proses 
pembelajaran lebih efektif. Praktik Menggunakan Perkakas Tangan menjadi 
lebih menarik perhatian siswa, akan menambah motivasi siswa untuk belajar 
menjadi lebih semangat dan mudah memahami materi dan nantinya prestasi 
belajar siswa pun akan meningkat. 
 
 
 
 
Gambar 1. Gambaran pemikiran penelitian 
 
 
 
 
 
Prestasi awal siswa 
Penggunaan 
Media 
Handout 
Prestasi siswa 
meningkat 
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D. Hipotesis Penelitian 
1. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimanakah perbedaan prestasi belajar antara kelompok 
kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran 
untuk  kelas eksperimen menggunakan media handout dan kelas 
kontrol tidak menggunakan media handout? 
b. Bagaimanakah pengaruh penggunaan media pembelajaran 
terhadap prestasi belajar antara kelompok kontrol dan eksperimen 
setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk kelas eksperimen 
menggunakan media handout dan kelas kontrol tidak 
menggunakan media handout? 
c. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar siswa pada kelompok 
eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan pembelajaran 
menggunakan media handout? 
 
2. Rumusan Hipotesis penelitian 
4. Ho :  Tidak terjadi perbedaan prestasi belajar siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi 
perlakuan pembelajaran menggunakan media 
handout.  
Ha :  Terdapat perbedaan prestasi belajar pada siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan 
pembelajaran menggunakan media handout.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dengan jenis pendekatan penelitian kuasi eksperimen. 
Metode penelitian kuasi eksperimen  dapat diartikan sebagai penelitian yang 
mendekati eksperimen atau eksperimen semu. Bentuk penelitian ini banyak 
digunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain yang subjek diteliti 
adalah manusia, dimana tidak boleh dibedakan antara satu dengan 
lain.(Sukardi,2003:16).  
Desain penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest, non-
equivalent control group design, dimana sekelompok subjek diambil dari 
populasi tertentu dan dilakukan pretest kemudian dikenai treatment secara 
berturut-turut. Setelah treatment, subjek tersebut diberikan posttest untuk 
mengukur hasil belajar pada kelompok tersebut. Evaluasi yang diberikan 
mengandung bobot yang sama. Perbedaan antara hasil pretest dengan posttest 
tersebut menunjukan hasil dari perlakuan yang telah diberikan.  
Menurut Sugiyono (2010 : 116) skema Non-Equivalent Control Group 
Design dapat digambarkan seperti terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Skema desain penelitian 
 Pretest Treatment Posttest 
Kelas Eksperimen  X  
Kelas Kontrol  -  
 
Keterangan dari tabel diatas: 
a. Kelas eksperimen : kelas atau kelompok yang diberikan perlakuan  
b. Kelas kontrol : kelas/kelompok yang tidak diberikan perlakuan  
c.   : hasil pretest kelompok eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan  
d.   : hasil posttest kelompok eksperimen setelah 
diberikan perlakuan  
e.   : hasil pretest kelompok kontrol sebelum diberikan 
perlakuan  
f.   : hasil posttest kelompok kontrol  
g.       : Treatment yang diberikan pada kelompok 
eksperimen 
h. − : Tidak adanya perlakuan pada kelompok kontrol 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian penerapan media pembelajaran Handout ini 
dilakukan di SMK N 1 Seyegan, mengambil 2 kelas, yaitu X teknik fabrikasi 
logam 1 (X TFL 1) dan kelas X teknik fabrikasi logam 2 ( X TFL 2) pada 
semester ganjil tahun ajaran 2012/2013. Pemilihan SMK Negeri 1 Seyegan 
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sebagai tempat penelitian karena penggunaan media pembelajaran dengan 
jenis Handout sebagai penyampaian materi pada praktik menggunakan 
perkakas tangan belum ada di sekolah ini. 
 
C. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Sugiyono (2010:117) adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut (Sukardi,2003:65) 
populasi penelitian pada prinsipnya adalah anggota kelompok yang 
tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target 
kesimpulan hasil penelitian. Populasi penelitian ini dapat bervariasi 
termasuk benda, manusia dan peristiwa yang menjadi interes peneliti. 
Populasi pada penelitian ini  adalah siswa kelas X Teknik 
Fabrikasi Logam semester genap SMK Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 
2012/2013. Siswa kelas X Teknik Fabrikasi Logam ini terdiri atas dua 
kelas, yaitu kelas X TFL 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TFL 2 
sebagai kelas kontrol yang masing-masing kelas terdiri dari 32 siswa dan 
setiap kelas diambil 10 siswa untuk uji coba instrumen sedangkan yang 
dianalisis sebanyak 22 siswa. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 
  Pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap persiapan penelitian, tahap 
pelaksanaan pembelajaran dan langkah perlakuan (eksperimen), analisis data 
serta pelaporan hasil. 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
a. Observasi lokasi penelitian 
b. Menentukan materi eksperimen 
c. Menentukan populasi dan sampel penelitian 
d. Mengurus perijinan  
2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Pemberian perlakuan 
Setelah menentukan kelas yang akan dijadikan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka untuk kelompok eksperimen 
dalam proses pembelajaran menggunakan media handout, sedangkan 
pada kelompok kontrol tidak menggunakan media handout. Perbedaan 
yang ada antara kelas eksperimen dan kelas kontrol hanyalah pada 
perlakuan penggunaan media handout saja.  
b. Pemberian tes  
Pemberian tes dilakukan pada awal dan akhir kegiatan 
pembelajaran. Pretest yang diberikan di awal pertemuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah kelas eksperimen dan 
kelas kontrol selesai diberi perlakuan/treatment dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang berbeda, kemudian antara kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol diberikan posttest. Tes ini diberikan 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengetahuan siswa antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikannya 
perlakuan. 
3. Langkah Perlakuan (Eksperimen) 
a. Pretest  
b. Penjelasan tujuan pembelajaran 
c. Proses pembelajaran dengan menggunakan media handout  untuk 
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol  
d. Posttest  
 
E. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2010: 148) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 209) prosedur yang ditempuh 
dalam pengadaan instrument yang baik adalah : 
1. Perencanaan yang meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategorisasi variabel. 
2. Penulisan butir-butir soal. 
3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan, 
kunci jawaban dan lain-lain yang perlu. 
4. Uji coba instrumen. 
5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran. 
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6. Mengadakan revisi terhadap item yang dirasa kurang baik berdasarkan 
hasil uji coba. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
instrumen perlakuan dan instrumen pengambilan data. Instrumen perlakuan 
berupa penerapan media handout dalam kegiatan belajar mengajar. Media 
handout ini yang sebelumnya telah teruji validasinya dan telah sesuai dengan 
silabus Standar Kompetensi Menggunakan Perkakas Tangan. 
Instrumen pengambilan data terdiri dari instrumen pengambilan data 
prestasi hasil belajar, setelah dilakukan penerapan media handout. Instrumen 
pengambilan data prestasi hasil belajar ini berupa soal pilihan ganda dengan 
empat pilihan jawaban dan terdiri dari 50 butir soal. Instrumen penelitian 
tersebut kemudian dijadikan alat pengukur prestasi belajar siswa pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen penelitian ini 
sebelum digunakan untuk pengambilan data prestasi belajar siswa telah 
divalidasi oleh Prof. Dr. Sudji Munadi dan Drs. Edy Purnomo, M.Pd. Setelah 
dikonsultasikan dengan dosen dan guru mata diklat menggunakan perkakas 
tangan, instrumen tersebut dapat digunakan dengan perbaikan sesuai saran     
(lampiran 4. Validasi Instrumen). Instrumen ini juga sudah diujikan satu kali 
pada sampel kelas X TFL 1 dan X TFL 2 sebagai uji coba Instrumen dan 
untuk hasilnya dapat dilihat pada lampiran 7 (Analisis Uji Coba Instrumen) 
Instrumen ini dijadikan acuan untuk mengetahui kemampuan atau 
prestasi siswa dalam prestest dan postest dengan soal dan bobot yang sama 
dari soal itu. Kisi-kisi instrumen penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen penelitian 
No Indikator Sub Indikator No. Butir ∑ Butir 
1 
Menjelaskan 
jenis, fungsi 
dan cara 
penggunaan 
perkakas tangan 
 
a. Macam-macam 
jenis perkakas 
tangan 
b. Fungsi dan 
kegunaan perkakas 
tangan 
c. Perbaikan, 
perawatan dan 
penyimpanan 
perkakas tangan 
1,2,4,5,12,13,16, 
19,25,28,32,33, 
41,44,45,47, 
6,10,11,15,17,18, 
21,22,30,35,36, 
43 
14 
16 
 
 
12 
 
 
1 
2 
Menggunakan 
macam-macam 
perkakas tangan 
a. Teknik 
menggunakan 
berbagai macam 
jenis perkakas 
tangan 
b. Prosedur 
keselamatan selama 
dan sesudah 
penggunaan perkakas 
tangan 
c. Teknik merawat/ 
mengasah perkakas 
tangan dan Teknik 
menyimpan 
peralatan tangan 
selama dan sesudah 
digunakan 
3,8,20,23,24,27, 
31,34,37,39,40, 
48,42,46 
 
 
26,29 
 
 
 
 
9,7,38,49,50, 
     
 
 
 
                       
14 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
5 
Jumlah 50 
 
F. Pengujian Instrumen 
Pengujian instrumen telah dilakukan satu kali pada tanggal 9 juli 
2012, kemudian data tersebut dijadikan acuan untuk mengetahui validitas 
instrumen, reabilitas instrumen, analisis taraf kesukaran, dan analisis daya 
beda butir soal. 
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1. Uji Validitas 
Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan. Seorang guru yang memberi ujian di luar 
materi pelajaran, berarti instrumen ujian tersebut tidak mempunyai 
validitas isi. Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan 
menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat indikator 
sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan 
yang telah dijabarkan dari indikator.  
Butir-butir instrumen selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli 
instrumen untuk mendapatkan saran atau pendapat dari ahli instrumen 
(judgment experts). Ahli instrumen memberikan pendapat tentang 
instrumen yang telah disusun dengan memberi keputusan instrumen 
dapat digunakan tanpa ada perbaikan, dengan perbaikan atau mungkin 
intrumen diganti secara keseluruhan. Setelah dikonsultasikan dengan ahli 
instrumen selanjutnya instrumen diujicobakan dan dianalisis setiap butir 
soal dengan menggunakan rumus korelasi product moment angka kasar, 
yaitu : 
 
	
 =  ∑ 	
 ∑ 	∑ 
 ∑ 	 	  ∑ 
 
  .............................  (1) 
(Sugiyono, 2010: 356) 
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Keterangan : 
rxy      =  Koefisien korelasi skor kelompok ganjil dan genap  
xi      =  Skor kelompok instrumen ganjil
  
yi      =  Skor kelompok instrumen genap 
n      =  Jumlah peserta tes 
Perbandingan antara nilai r-hitung dengan r-tabel tersebut 
dijadikan acuan apakah instrumen tersebut valid atau tidak pada setiap 
butir soal. Butir soal pada instrumen tersebut dikatakan valid apabila nilai 
r-hitung lebih besar r-tabel. Nilai r-tabel tersebut dapat diketahui jika 
taraf kesalahan 5 % (lampiran 11. Pengujian Validasi Butir Soal). 
Apabila butir soal pada instrumen tersebut tidak valid maka dilakukan 
revisi dengan cara mengubah alternatif jawaban yang ada dengan 
alternatif jawaban yang lainnya. 
Tabel 3. Hasil Validitas Butir Soal 
No. r Ket. 
1 -0,02 Tidak Valid 
2 0,45 Valid 
3 0,06 Tidak Valid 
4 0,19 Tidak Valid 
5 0,21 Tidak Valid 
6 0,51 Valid 
7 -0,10 Tidak Valid 
8 -0,27 Tidak Valid 
9 -0,32 Tidak Valid 
10 -0,06 Tidak Valid 
11 0,07 Tidak Valid 
12 0,16 Tidak Valid 
13 0,30 Valid 
14 0,25 Tidak Valid 
15 0,04 Tidak Valid 
16 0,35 Valid 
17 0,28 Tidak Valid 
18 0,06 Tidak Valid 
19 0,02 Tidak Valid 
20 0,14 Tidak Valid 
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21 0,00 Tidak Valid 
22 0,11 Tidak Valid 
23 0,52 Valid 
24 0,29 Valid 
25 0,73 Valid 
26 0,42 Valid 
27 0,03 Tidak Valid 
28 0,30 Valid 
29 -0,20 Tidak Valid 
30 -0,23 Tidak Valid 
31 0,41 Valid 
32 0,07 Tidak Valid 
33 0,14 Tidak Valid 
34 0,44 Valid 
35 0,01 Tidak Valid 
36 -0,25 Tidak Valid 
37 0,43 Valid 
38 0,04 Tidak Valid 
39 0,51 Valid 
40 0,32 Valid 
41 0,07 Tidak Valid 
42 0,12 Tidak Valid 
43 0,08 Tidak Valid 
44 0,35 Valid 
45 -0,11 Tidak Valid 
46 0,29 Valid 
47 0,39 Valid 
48 0,13 Tidak Valid 
49 0,49 Valid 
50 0,57 Valid 
 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan secara internal 
consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen satu kali saja 
kemudian data yang diperoleh tersebut diolah dengan menggunakan 
teknik K-R 20  (Suharsimi Arikunto, 2011: 100) yaitu : 
 
 =   ∑ ² ...................................................(2) 
(Suharsimi Arikunto, 2011: 100) 
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Keterangan : 
  : Reabilitas tes secara keseluruhan 
  : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q  : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  
  ( q = 1-p) 
∑ pq : Jumlah hasil perkalian p dan q 
n  : Banyaknya item 
S²  : Varians 
Dengan : 
 
S² = 
²  ..........................................................................................(3) 
 
X² = ∑ ² - ∑)²

 ..................................................................(4) 
(Sugiyono, 2010: 361) 
Keterangan : 
S² : Varians 
X : Nilai Statistik Suatu Kelompok 
n : Jumlah sampel 
Berdasarkan data pengujian instrumen satu kali pada siswa dan  
perhitungan dengan menggunakan teknik K-R 20 diperoleh harga r-
hitung 0,5055 ; kemudian dengan taraf kesalahan 5 % dan n = 20 
diperoleh r-tabel 0,444 ; karena r-hitung lebih besar dari harga r-
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tabel (0,5055 ˃ 0,444), maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 
reliabel (lampiran 10. Pengujian Realibilitas Instrumen) 
 
G. Analisis Butir Soal 
1. Taraf Kesukaran 
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal 
disebut indeks kesukaran (difficulty index). Analisis indeks kesukaran 
soal tes dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesukaran siswa dalam 
menjawab soal-soal tes yang diberikan. Rumus analisis untuk mencari 
indeks kesukaran adalah sebagai berikut : 
JS
BP =
  
............................................................................  (5) 
(Suharsimi Arikunto, 2011: 208) 
Keterangan : 
P      =  Indeks kesukaran  
B      =  Banyak siswa yang menjawab soal dengan betul  
JS      =  Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Hasil perhitungan kemudian dicocokkan dengan standar klasifikasi 
dari Suharsimi Arikunto (2011: 210) sebagai berikut : 
0,00 – 0,30  =  Sukar 
0,30 – 0,70  =  Sedang 
0,70 – 1,00  =  Mudah 
Misalkan pada butir soal nomor 2 dapat dikatakan sukar karena 
didapatkan hasil indeks kesukaran sebesar 0,150 bila mengacu pada 
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standar klasifikasi Suharsimi Arikunto (2011: 210) hasil kesukaran 
sebesar 0,150 termasuk kedalam kategori sukar. (Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 9. Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal). 
2. Daya Pembeda 
Analisis daya pembeda soal dimaksudkan untuk mengetahui 
kemampuan soal dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi 
(mendapat nilai tinggi) dengan siswa yang berkemampuan rendah 
(mendapat nilai rendah) dalam mengerjakan soal tes obyektif. Rumus : 
B
B
A
A
J
B
J
BD −=
....................................................................  (6) 
     (Suharsimi Arikunto, 2011: 213) 
 
Keterangan : 
D      =  Daya pembeda  
BA      =  Banyaknya kelompok atas yang menjawab betul
  
JA      =  Banyaknya peserta kelompok atas 
BB      =  Banyaknya kelompok bawah yang menjawab betul
  
JB      =  Banyaknya peserta kelompok bawah 
Hasil perhitungan selanjutnya kemudian dicocokkan dengan 
standar klasifikasi yang diberikan Suharsimi Arikunto (2011: 218) 
sebagai berikut : 
0,00 – 0,20 =  Jelek 
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0,20 – 0,40 =  Cukup 
0,40 – 0,70 =  Baik 
0,70 – 1,00 =  Baik sekali 
Misalkan pada butir soal nomor 25 dapat dikatakan baik karena 
didapatkan hasil daya beda sebesar 0,50 bila mengacu pada standar 
klasifikasi Suharsimi Arikunto (2011: 218) hasil daya beda sebesar 0,50 
termasuk kedalam kategori baik. (Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 8. Analisis Daya Beda Butir Soal). 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan pretest dan posttest. Tes dilaksanakan  dua kali, yaitu 
sebelum dan sesudah siswa diberi perlakuan (treatment) menggunakan media 
handout pada mata diklat menggunakan perkakas tangan di dalam kelas untuk 
mengetahui hasil peningkatan belajar siswa. Soal tes berupa pilihan ganda 
yang terdiri dari 50 butir dengan empat pilihan jawaban.  
Tes yang diberikan adalah tes objektif yang telah disediakan pilihan 
jawabannya. Dalam tes ini, siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan instrumen 
sesuai dengan tingkat kemampuan responden dalam waktu tertentu. Pada 
setiap item pertanyaan jika responden menjawab betul maka diberi skor 1 dan 
jika salah diberi skor 0. Dalam penelitian ini pengukuran terhadap 
kemampuan kognitif tidak dilakukan secara bebas, tetapi juga disesuaikan 
dengan pokok bahasan dalam silabus. Untuk itu kisi-kisi instrumen yang 
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dibuat berdasarkan pada kurikulum Standar Kompetensi Menggunakan 
Perkakas Tangan. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu : statistik 
deskriptif  dan analisis statistik inferensial. Teknik analisis deskriptif adalah 
teknik analisis yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisa 
suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak untuk membuat kesimpulan yang 
lebih luas (Sugiyono, 2010: 22). Dalam hal ini dideskripsikan mengenai 
tinggi rendahnya prestasi belajar siswa akibat pengaruh penggunaan media 
handout dan konvensional. Teknik analisis statistik inferensial yaitu teknik 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan data yang akan 
digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel diambil (Sugiyono 2010:23). 
Yakni membandingkan prestasi belajar siswa Standar Kompetensi 
Menggunakan Perkakas Tangan kelas X Jurusan Teknik Fabrikasi Logam 
SMK N 1 Seyegan yang diajar menggunakan media handout dengan yang 
diajar menggunakan metode konvensional. Dalam hal ini teknik statistik 
parametris yang dipergunakan karena syarat uji normalitas semua data telah 
terpenuhi yaitu data normal, maka pengujian hipotesis dapat dilakukan 
dengan menggunakan jenis pengujian uji t-Test. Dalam pengujian ini 
digunakan taraf atau tingkat signifikansi (α) 5 %. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji persyaratan 
analisis hipotesis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Kemudian 
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dilakukan pengujian hipotesis untuk menguji perbedaan prestasi belajar 
siswa. 
1. Deskripsi Data 
a. Modus (Mo) 
Sugiyono (2010:47) mengemukakan bahwa  modus merupakan 
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang 
populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul 
dalam kelompok tersebut. 
b. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono 2010:48). 
c. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian 
dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. 
n
x
XMe i∑==
...............................................................  (7) 
(Sugiyono, 2010: 54) 
Keterangan : 
Me     =  Nilai rata-rata 
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∑ ix
 
=  Jumlah nilai (xi) 
n
      =  Jumlah data/sampel 
d. Varians (s2) dan Standar Deviasi (s) 
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan 
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata 
kelompok. 
 
Akar dari varians disebut standar deviasi atau simpangan baku. 
Varians dan simpangan baku untuk data sampel dihitung dengan 
rumus : 
1
)( 22
−
−
=
∑
n
XX
s
i
............................................................  (8) 
1
)( 2
−
−
=
∑
n
XX
s
i
...........................................................  
(9) 
(Sugiyono, 2010: 57) 
Keterangan : 
2s
 
=  Varians sampel 
s
 =  Simpangan baku sampel 
Xi =  Nilai 
X
 =  Rata-rata sampel 
n
 =  Jumlah sampel 
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2. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau 
tidaknya sampel yang diambil dari suatu populasi. Jika kedua 
kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut 
dikatakan homogen. Untuk menguji kesamaan varians, rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 
 =  !"  #!$# ! !"  #!%#&"'   ..................................................  (10) 
(Sugiyono, 2010: 276) 
Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F tabel 
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya data 
yang variansnya lebih besar – 1 dan dk penyebut = banyaknya data 
yang variansnya lebih kecil – 1. Apabila Fhitung ≤ Ftabel  maka kedua 
kelompok data mempunyai varians yang homogen (Sugiyono 2010 
140-141) 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui normal  atau  
tidaknya distribusi suatu data. Bila berdistribusi normal maka teknik 
analisis statistik parametris dapat digunakan. Teknik uji normalitas 
data menggunakan harga Chi kuadrat.  
 ( = * +,+-+-
%
".   ...............................................  (11) 
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(Sugiyono, 2010: 126) 
Keterangan : 
x
2
 =  Chi kuadrat   
fo =  Frekuensi observasi  
fh =  Frekuensi yang diharapkan 
Harga Chi-kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikan dengan 
harga Chi-kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga Chi 
kuadrat hitung (χ0) < harga Chi kuadrat tabel (χ), maka data 
berdistribusi normal. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini karena data berdistribusi 
normal maka menggunakan statistik Parametris dengan menggunakan uji 
t-Test. Menurut Sugiyono (2010: 138) t-test ini digunakan untuk menguji 
hipotesis komparatif rata-rata dua sampel independen bila datanya 
berbentuk interval atau ratio. Rumus tersebut sebagai berikut; 
1 =  234 23 
564  74 8 6  7
                         Separated Varians........(Rumus 12) 
1 =  234 23 
5749 4  64 :7946 74 : 7 9   4748 47
  Polled varians...(Rumus 13) 
(Sugiyono, 2010: 138) 
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Keterangan : 
t =  Harga t hitung   
23
 =  Rata-rata sampel 1   
23
 =  Rata-rata sampel 2  
n1 =  Jumlah sampel 1   
n2 =  Jumlah sampel 2   
S12 =  Standar varians pada sampel n1 
S22 =  Standar varians pada sampel n2 
 
Beberapa petunjuk yang digunakan sebagai dasar terhadap 
pemilihan rumus t-test, yaitu: 
a. Bila anggota sampel ; =  ; dan varians homogens (σ 1 2 = σ2 2), 
maka dapat digunakan rumus t-test, baik Separated maupun 
Polled varians , untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang 
besarnya dk = n1 + n2 -2. 
b. Bila anggota sampel ; ≠  ; dan varians homogens (σ 1 2 = σ2 2), 
maka dapat digunakan rumus t-test Polled varians , untuk 
mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk = n1 + n2 -2. 
c. Bila anggota sampel ; =  ;, varians tidak homogens (σ 1 2 ≠ 
σ2
2), maka dapat digunakan rumus t-test, baik Separated maupun 
Polled varians , untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang 
besarnya dk = n2 – 1 bukan dk = n1 + n2 -2. (Phopan,1987) 
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d. Bila anggota sampel ; ≠  ;, varians tidak homogens (σ 1 2 ≠ 
σ2
2), maka dapat digunakan rumus t-test  Separated varians , 
untuk mengetahui t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan 
dk = n1 – 1 dan dk = n2 – 1,dibagi dua kemudia ditambah dengan t 
terkecil.  
Kriteria penerimaan atau penolakan Ho pada taraf signifikansi 5%  
dapat dilihat melalui harga t di tabel, jika harga t hitung lebih besar dari 
taraf kesalahan yang ditetapkan (harga t hitung > 0,05) maka Ho ditolak 
sedangkan jika harga t hitung < 0,05 maka Ho diterima.  
Untuk kriteria penilaian hasil belajar siswa menggunakan 
klasifikasi yang ada di raport sekolah, skor nilai yang diraih oleh siswa 
ditunjukkan dalam beberapa tingkatan kriteria, adapun klasifikasinya 
seperti pada Tabel 3. 
Tabel 4. Klasifikasi kriteria nilai 
Skor Kriteria Skor Kriteria 
10 Buruk sekali 60 Cukup 
20 Buruk 70 Lebih dari cukup 
30 Kurang sekali 80 Baik 
40 Kurang 90 Baik sekali 
50 Hampir cukup 100 Istimewa 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data digunakan untuk menggambarkan data yang telah 
dikumpulkan dari sumber data di lapangan. Hasil penelitian yang telah didapat 
pada penelitian ini berupa data angka dari skor nilai awal (pretest) dan nilai 
akhir (posttest) teori menggunakan perkakas tangan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok 
siswa yang mendapat pembelajaran dengan media handout, dan kelompok 
kontrol yang pembelajarannya dengan metode konvensional seperti ceramah 
dan menggunakan media papan tulis. 
Data yang sudah diperoleh dari penelitian di SMK N 1 Seyegan 
kemudian diolah untuk mengetahui harga rerata atau mean, modus, median, 
simpangan baku atau standar deviasi, varians, nilai tertinggi dan nilai 
terendah. Data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk diagram garis untuk 
membandingkan hasil belajar antara kelompok eksperimen yaitu kelas X TFL 
1 yang berjumlah 22 siswa dan kelompok kontrol yaitu kelas X TFL 2 yang 
berjumlah 22 siswa antara sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan 
media, agar dapat diketahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara kedua 
kelompok. 
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Perbedaan tersebut digunakan sebagai acuan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian pada efektifitas belajar kelompok siswa yang 
pembelajarannya dengan media handout dengan kelompok siswa yang 
pembelajarannya tidak menggunakan media handout. Berikut ini adalah hasil 
penelitian di SMK N 1 Seyegan pada mata diklat menggunakan perkakas 
tangan. 
1. Hasil Pretest 
a. Kelompok Eksperimen 
Hasil belajar pretest 22 siswa pada kelas eksperimen ini 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 56 dan nilai terendah sebesar 30 
dengan nilai rata-rata sebesar 43,09. Modus sebesar 46 dan median 
sebesar 45 serta simpangan baku sebesar 6,78. Perhitungan distribusi 
data secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 16. Distribusi 
frekuensi perolehan hasil nilai pretest untuk kelas eksperimen (X TFL 
1) dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 5. Distribusi frekuensi nilai pretest kelas eksperimen 
Interval Frekuensi 
30 – 34 2 
35 – 39 6 
40 - 44 3 
45 - 49 6 
50 - 54 4 
55 - 59 1 
Jumlah 22 
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Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan seperti yang 
terlihat pada Gambar 2 di bawah ini. 
 
Gambar 2. Grafik nilai pretest kelas eksperimen 
b. Kelas Kontrol 
Data nilai pretest pada kelas kontrol ini diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 52 dan nilai terendah sebesar 30 dengan nilai rata-rata sebesar 
43,36. Modus sebesar 48 dan median sebesar 44 serta simpangan baku 
sebesar 6,73. Perhitungan distribusi data secara lengkap dapat dilihat 
pada Lampiran 17. Distribusi frekuensi perolehan hasil nilai pretest 
untuk kelas kontrol (X TFL 2) dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 6. Distribusi frekuensi nilai pretest kelas 
kontrol 
Interval Frekuensi 
30 – 34 2 
35 – 39 4 
40 – 44 5 
45 – 49 7 
50 – 54 4 
55 - 59 0 
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Jumlah 22 
Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan seperti yang 
terlihat pada Gambar 3 di bawah ini. 
 
Gambar 3. Grafik nilai pretest kelas kontrol 
2. Hasil Posttest 
a. Kelas Eksperimen  
Tabel 7. Distribusi frekuensi nilai posttest kelas ekperimen  
 
 
 
 
 
Data nilai posttest pada kelas eksperimen ini diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 92 dan nilai terendah sebesar 76 dengan nilai rata-rata 
sebesar 85,64. Modus sebesar 90 dan median sebesar 87 serta 
simpangan baku sebesar 4,76. Perhitungan distribusi data secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 18.  
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Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan seperti yang 
terlihat pada Gambar 4 di bawah ini. 
 
Gambar 4. Grafik nilai posttest kelas eksperimen 
b. Kelas Kontrol  
Data nilai posttest pada kelas kontrol ini diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 88 dan nilai terendah sebesar 68 dengan nilai rata-rata sebesar 
79,45. Modus sebesar 80 dan median sebesar 80 serta simpangan baku 
sebesar 4,66. Perhitungan distribusi data secara lengkap dapat dilihat 
pada Lampiran 19. Distribusi frekuensi perolehan hasil nilai posttest 
untuk kelas kontrol (X TFL 2) dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 8. Distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol 
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Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan seperti yang 
terlihat pada Gambar 5 di bawah ini 
 
Gambar 5. Grafik nilai posttest kelas kontrol 
 
B. Pengujian Persyaratan Hipotesis 
Pengujian persyaratan hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
pengujian hipotesis yang nantinya akan menggunakan statistik parametris 
atau statistik non-parametris. Pengujian persyaratan hipotesis tersebut 
dilakukan menggunakan dua pengujian, yaitu pengujian homogenitas dan 
pengujian normalitas. 
 
1. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 
tingkat homogenitas sampel dari kelompok populasi. Kelompok populasi 
dapat dikatakan homogen apabila nilai variansnya sama. Pengujian 
homogenitas ini dilakukan menggunakan rumus uji F0 ( F hitung ) dengan 
taraf kesalahan 5 %. Data hasil perhitungan F0 tersebut kemudian 
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dibandingkan dengan harga F ( F tabel ). Kemudian hasil tersebut 
dibandingkan,apabila nilai F0 ≤ F maka dapat dikatakan bahwa varians 
homogen. Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada 
lampiran 20-22,dan hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 9. Data uji homogenitas varian pretest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol 
Data 0  Keterangan 
Pretest 1,01 2,09 Varians homogen 
 
Tabel 10. Data uji homogenitas varian posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol 
Data 0  Keterangan 
Posttest 1,042 2,09 Varians homogen 
 
Tabel 11. Data uji homogenitas varian pretest dan posttest kelompok 
eksperimen 
Data 0  Keterangan 
eksperimen 2,11 2,09 Varians tidak homogen 
Data di atas menunjukkan bahwa harga F hitung lebih besar dari 
harga F tabel (F>= 2,11 > F?= 2,09), maka dapat disimpulkan bahwa 
varians data pretest dan posttest kelompok eksperimen tidak homogen. 
 
2. Uji Normalitas 
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Uji normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui normal  atau  tidaknya 
distribusi suatu data, untuk itu sebelum menggunakan teknik parametris 
data harus diuji normal aatau tidaknya terlebih dahulu dengan 
menggunakan rumus chi kuadrat (X²), kemudian harga chi kuadrat hasil 
perhitungan dikonsultasikan dengan harga chi kuadrat tabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jika harga chi kuadrat hitung (χ0) < harga chi kuadrat 
tabel (χ), maka data berdistribusi normal. Apabila data tersebut 
berdistribusi normal maka dapat digunakan teknik statistik parametris, 
sedangkan apabila data tidak normal maka digunakan teknik statistik non-
parametris pada pengujian hipotesisnya. Uji normalitas telah dilakukan, 
hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 23-24, dan hasilnya sebagai 
berikut : 
Tabel 12. Data uji normalitas kelompok eksperimen  
Kelas χ0  χ Keterangan 
Pretest 7,925 11,070 Berdistribusi normal 
Posttest 6,58 11,070 Berdistribusi normal 
 
Tabel 13. Data uji normalitas kelompok kontrol 
Kelas χ0  χ Keterangan 
Pretest 3,91 11,070 Berdistribusi normal 
Posttest 2,163 11,070 Berdistribusi normal 
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Hasil perhitungan data pada tabel di atas, terlihat bahwa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki harga chi kuadrat hitung 
pretest dan posttest (χ0) < (χ), yang artinya data tersebut semua 
berdistribusi normal, sehingga teknik analisis statistik parametris dengan 
cara pengujian uji t-test dapat digunakan. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab pertanyaan dalam 
penelitian ini. Karena syarat distribusi normal terpenuhi maka digunakan 
statistik parametris, yaitu uji t-Test. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 
tujuan: 
5. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar antara 
kelompok kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan 
pembelajaran untuk kelas eksperimen menggunakan media handout 
dan kelompok kontrol tidak menggunakan media handout. 
6. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media 
pembelajaran terhadap prestasi belajar antara kelompok kontrol dan 
eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk kelas 
eksperimen menggunakan media handout dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media handout. 
7. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajar 
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
pembelajaran menggunakan media handout. 
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Pengujian hipotesis menggunakan data hasil belajar siswa yang 
diperoleh pada nilai pretest dan posttest. Uji hipotesis ini dilakukan pada 
perbedaan hasil belajar siswa untuk kelompok eksperimen dan kontrol antara 
keadaan sebelum perlakuan, kemudian keadaan sesudah/setelah pemberian 
perlakuan pembelajaran menggunakan media handout untuk kelompok 
eksperimen sedangkan kelompok kontrol tanpa penggunaan media dan 
mengetahui perbedaan keadaan kelompok eksperimen antara sebelum dan 
sesudah perlakuan/eksperimen. 
Kriteria penerimaan atau penolakan Ho pada taraf signifikansi 5%  
dapat dilihat melalui harga t di tabel, jika harga t hitung lebih kecil dari harga 
t tabel yang ditetapkan (harga t hitung < t tabel) maka Ho diterima sedangkan 
jika harga (t hitung > t tabel) maka Ho ditolak. Berikut merupakan tabel hasil 
pengujian hipotesis yang merupakan hasil perhitungan t-Test. 
Tabel 14. Data pengujian hipotesis pretest kelompok eksperimen dan kontrol 
Data Harga  t- hitung 
Harga  
t- tabel Signifikansi Keterangan 
Pretest -0,1326 2,021 0,05 Ho diterima dan Ha ditolak 
 
Tabel 15. Data pengujian hipotesis posttest kelompok eksperimen dan kontrol 
Data Harga  t- hitung 
Harga  
t- tabel Signifikansi Keterangan 
Postest 4,35 2,021 0,05 Ho ditolak dan Ha diterima 
 
Tabel 16. Data pengujian hipotesis pretest  dan posttest kelompok eksperimen 
Data Harga  t- hitung 
Harga  
t- tabel Signifikansi Keterangan 
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eksperiment 24,258 2,080 0,05 Ho ditolak dan Ha diterima 
 
 
Berdasarkan analisis hipotesis tersebut di atas dapat diketahui hasil 
pengujian tersebut adalah: 
1. Ho diterima, yaitu “Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara 
kelompok kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan 
pembelajaran untuk kelompok eksperimen menggunakan media 
handout dan kelompok kontrol tidak menggunakan media handout”. 
2. Ha diterima, yaitu “Terdapat pengaruh penggunaan media 
pembelajaran terhadap prestasi belajar antara kelompok kontrol dan 
eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok 
eksperimen menggunakan media handout dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media handout”. 
3. Ha diterima, yaitu “Terdapat peningkatan prestasi belajar kelompok 
eksperimen antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
pembelajaran menggunakan media handout”. 
D. Pembahasan  
1. Analisis hasil belajar siswa 
Hasil belajar siswa dari kegiatan pretest/sebelum perlakuan dan 
posttest/setelah perlakuan pemberian media pembelajaran handout pada 
kelompok eksperimen (X TFL 1) dan pembelajaran secara konvensional 
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untuk kelompok kontrol (X TFL 2) dapat dilihat pada lembar ( Lampiran 
15) 
 
 
Tabel 17. Perbandingan nilai siswa kelompok eksperimen dengan nilai KKM 
Nilai/Data Jumlah Siswa Peserta Tes 
Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) 
7,50 atau 75 
Lulus Belum Lulus 
Hasil Pretest 22 siswa 0 22 siswa atau 100% 
Hasil Posttest 22 siswa 22 siswa atau 100% 0  
 
Tabel 18. Perbandingan nilai siswa kelompok kontrol dengan nilai KKM 
Nilai/Data Jumlah Siswa Peserta Tes 
Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) 
7,50 atau 75 
Lulus Belum Lulus 
Hasil Pretest 22 siswa 0 22 siswa atau 100% 
Hasil Posttest 22 siswa 19 siswa atau 86,4% 3 siswa atau 13,6% 
 
Berdasarkan data tersebut untuk Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yang ditetapkan pada standar kompetensi menggunakan perkakas 
tangan ini adalah 7,50 atau 75, maka hasil pretest kelompok eksperimen dari 
peserta tes 22 siswa itu 100% tidak lulus/tidak ada yang mampu memenuhi 
KKM, yaitu dengan perolehan nilai tertinggi hanya 56 dan terendah 30 
dengan rata-rata kelas 43,09. Sedangkan untuk kelompok kontrol dari 22 
siswa juga 100% belum memenuhi KKM, yaitu dengan perolehan nilai 
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tertinggi juga 52 dan terendah 30 dengan rata-rata kelas sebesar 43,36. Jadi 
kesimpulan nilai pretest seluruhnya dibawah KKM. 
Hal tersebut disebabkan karena para siswa memang belum pernah 
diajarkan oleh guru atau mereka juga belum pernah mendengar, atau 
membaca materi tentang menggunakan perkakas tangan sehingga siswa 
belum mengerti teori tentang apa itu pengertian perkakas tangan, alat-alat 
perkakas tangan, cara menggunakan perkakas tangan. Jadi siswa dalam 
menjawab soal pretest cenderung asal memilih dan terkesan menebak 
jawaban semau dan semampu mereka, sehingga perolehan nilainya pun 
kurang baik seperti yang telah dipaparkan diatas. 
Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 
handout tentang menggunakan perkakas tangan, dari yang sebelumnya belum 
tahu menjadi tahu dan paham tentang materi menggunakan perkakas tangan. 
Terbukti dengan hasil posttest kelas eksperimen setelah materi selesai 
disampaikan dari 22 peserta tes, dapat lulus KKM 100 % dengan nilai 
posttest tertinggi 92 dan nilai terendah 76. Nilai tertinggi kelas eksperimen 
ada 2 anak dengan nilai posttest  92. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai 
posttest dari 22 peserta tes terdapat 3 siswa atau 13,6% yang belum 
memenuhi KKM dan nilai tertinggi adalah 88. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa pembelajaran menggunakan media pembelajaran lebih 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Peningkatan nilai dari hasil pretest yang dibawah KKM ke hasil 
posttest yang hampir seluruh siswa memenuhi KKM memang wajar terjadi 
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karena siswa sebelumnya telah diberikan materi, sehingga siswa sudah 
mengerti tentang berbagai materi menggunakan perkakas tangan dan pada 
akhirnya siswa dapat menjawab soal tes dengan baik. Untuk siswa yang 
masih belum memenuhi KKM/rendah untuk kelas kontrol hanya 3 siswa yang 
belum lulus KKM namun  nilai minimal 68. 
Perolehan nilai yang rendah atau masih dibawah KKM disebabkan 
karena beberapa hal, antara lain: 
1) Siswa kurang memperhatikan guru/peneliti saat menyampaikan materi 
tersebut, bisa karena siswa saat itu sedang melamun atau justru asik 
bercanda atau membicarakan hal lain dengan teman sebangku, 
sehingga siswa tertinggal untuk pemahaman dari keruntutan materi 
yang diberikan tersebut.  
2) Penyampaian materi yang kurang jelas dari guru/peneliti, baik yang 
menggunkan media pembelajaran atau yang secara konvensional 
namun siswa juga memilki rasa takut untuk bertanya dan pada 
akhirnya siswa tidak mengerti tentang materi yang disampaikan. 
3) Sikap siswa yang terkesan menyepelekan pelaksanaan tes, karena 
mereka berpikir hanya kegiatan tes untuk penelitian mahasiswa 
sehingga nilai tes tidak dimasukkan dalam rapor. 
4) Sikap belajar siswa yang kurang baik, yaitu tidak mau mencatat materi 
yang disampaikan dan seperti berpikir yang penting masuk kelas buat 
isi presensi kehadiran siswa sehingga dalam pelaksanaan 
pembelajaran juga tidak baik. 
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5) Minat belajar dari siswa yang kurang baik, yaitu untuk kelompok 
kontrol yang menggunakan cara konvensional siswa merasa bosan 
hanya mendengarkan guru berbicara. 
6) Suasana atau keadaan kelas, yaitu suasana kelas yang dari awal masuk 
sudah gaduh maka sepanjang pembelajaran siswa juga akan seperti itu 
walaupun ada guru/peneliti, sehingga keadaan kelas yang seperti itu 
sulit untuk konsentrasi belajar apalagi materi yang bersifat dasar atau 
awal bagi mereka. 
7) Kondisi siswa, dimaksudkan disini kondisi siswa yang kurang baik, 
mungkin fisik lelah dan mengantuk atau kesehatan yang sedang 
terganggu, sehingga siswa dalam belajar hanya asal-asalan. 
Perolehan nilai yang tertinggi atau nilai yang diatas rata-rata kelas 
disebabkan karena beberapa hal, antara lain: 
1) Sikap belajar siswa yang baik, yaitu siswa selalu memperhatikan, 
menyimak, mengikuti runtutan aktivitas guru/peneliti saat 
menyampaikan atau menjelaskan materi, baik kelas ekperimen yang 
menggunakan media ataupun yang secara konvensional. Sehingga 
materi dapat tersampaikan pada siswa secara maksimal tanpa 
permasalahan yang berarti. 
2) Sikap aktif, siswa yang memiliki rasa ingin tahu dan penasaran yang 
cukup tinggi, yang tidak ragu bertanya jika tidak tahu atau belum jelas 
dengan materi yang disampaikan tersebut, selalu mencatat materi 
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penting tanpa harus diperintah terlebih dahulu, sehingga siswa benar-
benar mengerti apa yang diberikan guru. 
3) Sikap siswa yang menghargai guru/peneliti, sopan dalam belajar baik 
cara duduk/berpakaian, selalu berpikir bahwa materi itu penting dan 
ikut tes dengan serius walaupun tidak dimasukkan kedalam rapor. 
4) Kondisi siswa dan keadaan kelas, yaitu kondisi siswa yang benar-
benar siap menerima pelajaran dan dengan keadaan kelas yang lebih 
tenang dapat menjadikan siswa lebih konsentrasi dalam belajar. 
5) Kemampuan dari siswa pribadi, dapat diartikan bahwa siswa yang dari 
awal nilai pretest tinggi untuk hasil posttest juga sebagian besar 
tertinggi. Hal tersebut bisa terjadi karena siswa tersebut memang daya 
pemahaman lebih tinggi dari yang lain. 
 
2. Analisis Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan 
perbedaan prestasi belajar antara pembelajaran yang menggunakan media 
handout dengan pembelajaran dengan metode konvensional atau tanpa 
menggunakan media handout pada mata pelajaran menggunakan perkakas 
tangan untuk siswa kelas X TFL 1 dan X TFL 2 di SMK Negeri 1 Seyegan. 
Pada pelaksanaan penelitian, terlebih dahulu diberikan pretest yang bertujuan 
untuk mengetahui nilai awal siswa. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
pembelajaran menggunakan media handout pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Pada akhir penyampaian 
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materi diberikan lagi posttest dengan soal yang sama dengan soal pretest yang 
selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai pretest untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan tersebut.  
Berdasarkan hasil pretest siswa diperoleh nilai rata-rata kemampuan 
siswa kelas eksperimen adalah 43,09 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 
43,36. Dari hasil rata-rata masing-masing kelas tampak bahwa rata-rata nilai 
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 
Untuk memastikan apakah kedua kelas yang digunakan memiliki perbedaan 
kemampuan atau tidak, maka dilakukan uji homogenitas. Berdasarkan Tabel 
8 diketahui bahwa data kemampuan awal siswa memiliki varians yang 
homogen sehingga layak untuk dibandingkan. 
Pengambilan data nilai posttest bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas tersebut. 
Nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen adalah 85,64 dan nilai rata-rata 
kelas kontrol adalah 79,45. Setelah dilakukan uji homogenitas pada nilai 
pretest, selanjutnya dilakukan uji normalitas pada data nilai posttest. Uji 
normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan Tabel 11 dan Tabel 12, 
diketahui bahwa data nilai pretest dan posttest baik kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol semuanya berdistribusi normal.  
Karena syarat distribusi normal terpenuhi maka pengujian hipotesis 
menggunakan statistik parametris. Untuk menjawab hipotesis penelitian, 
dilakukan pengujian t-Test pada hasil nilai pretest antara kelompok 
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eksperimen dan kontrol, Hasil nilai posttest antara kelompok eksperimen dan 
kontrol, dan hasil prêtest dan posttest pada kelompok eksperimen. Kriteria 
penerimaan atau penolakan Ho pada taraf signifikansi 5%  dapat dilihat 
melalui harga t di tabel, jika harga t hitung lebih kecil dari taraf kesalahan 
yang ditetapkan (harga t hitung  < t tabel) maka Ho diterima sedangkan jika 
harga (t hitung > t tabel) maka Ho ditolak. 
Berdasarkan Tabel 13, untuk pengujian t-test nilai pretest antara 
kelompok eksperimen dan kontrol karena harga t hitung lebih kecil dari harga 
t tabel yang ditetapkan (t hitung < t tabel) maka diperoleh kesimpulan bahwa 
hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak pada hipotesis awal penelitian yang 
telah dirumuskan pada bab II rumusan hipotesis nomor 1. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa “Tidak ada 
perbedaan prestasi belajar antara kelompok kontrol dan eksperimen sebelum 
diberi perlakuan pembelajaran untuk kelas eksperimen menggunakan media 
handout dan kelas kontrol tidak menggunakan media handout” dapat 
diterima.  
Pengujian t-test untuk perbandingan nilai posttest antara kelompok 
eksperimen dan kontrol sesuai Tabel 14, karena harga t hitung lebih besar dari 
harga t tabel yang ditetapkan (t hitung > t tabel) maka diperoleh kesimpulan 
bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima pada hipotesis awal penelitian 
yang telah dirumuskan pada Bab II rumusan hipotesis nomor 2. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 
“Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap  prestasi 
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belajar antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan 
pembelajaran untuk kelas eksperimen menggunakan media handout dan kelas 
kontrol tidak menggunakan media handout” dapat diterima. Sedangkan untuk 
pengujian t-test perbedaan hasil belajar siswa antara nilai hasil prêtest dan 
posttest pada kelompok eksperimen sesuai dengan Tabel 15, bahwa harga t 
hitung lebih besar dari harga t tabel yang ditetapkan (t hitung > t tabel) maka 
diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima pada 
hipotesis awal penelitian yang telah dirumuskan pada Bab II rumusan 
hipotesis nomor 3. Dengan kesimpulan hipotesis yang menyatakan “Terdapat 
peningkatan prestasi belajar kelompok eksperimen antara sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan media handout” dapat 
diterima. 
Pembahasan dari penelitian tentang penggunaan media pembelajaran 
ini dapat diketahui bahwa kondisi atau keadaan kemampuan awal siswa sama 
atau seimbang antara kelas eksperimen dengan kontrol. Setelah diberikan 
perlakuan dengan ketentuan kelompok eksperimen menggunakan media 
handout dan kelompok kontrol tidak menggunakan atau pembelajaran 
dilakukan secara konvensional menghasilkan hasil bahwa kelas yang 
menggunakan media pembelajaran prestasi belajar lebih baik atau dengan 
kata lain ada pengaruh dari penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Dalam proses pembelajaran diketahui bahwa dengan menggunakan 
media handout hasil belajar siswa menjadi lebih baik karena mampu 
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mengaktifkan dan meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar 
mengajar. Hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan media handout 
pada Standar Kompetensi Menggunakann Perkakas Tangan menjadi lebih 
baik karena siswa tidak merasa bosan melihat tampilan media yang menarik 
dan perhatian pada materi pelajaran yang disampaikan juga terlihat lebih 
antusias. Berbeda dengan aktivitas siswa pada kelas kontrol, tingkat 
perhatiannya kadang mengalami peningkatan dan kadang mengalami 
penurunan. Ini disebabkan pembelajaran konvensional kurang mendorong 
siswa untuk semangat belajar sehingga siswa menjadi mudah bosan dan jenuh 
dalam mengikuti pelajaran dikelas. 
Terdapatnya perbedaan prestasi belajar kedua kelas dalam hal ini 
disebabkan karena perbedaan media pembelajaran dan tingkat perhatian siswa 
terhadap materi pada Standar Kompetensi Menggunakan Perkakas Tangan  
yang diberikan meskipun mereka memiliki nilai kemampuan awal yang 
hampir sama. Namun untuk hasil akhirnya, penggunaan media pembelajaran 
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan hasil prestasi belajar 
siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara kelompok kontrol dan 
eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok 
eksperimen menggunakan media handout dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media handout. Hal ini ditunjukkan pada hasil pengujian 
hipotesis menggunakan uji t-test dengan taraf kesalahan 5%, hasilnya 
harga t hitung lebih kecil dari harga t tabel yang ditetapkan (t hitung < t 
tabel) atau (-0,1326 < 2,021) dengan demikian rumusan Ho diterima. 
2. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap  prestasi 
belajar antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan 
pembelajaran untuk kelas eksperimen menggunakan media handout dan 
kelas kontrol tidak menggunakan media handout. Hal ini ditunjukkan 
pada hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t-test dengan taraf 
kesalahan 5%, hasilnya harga t hitung lebih besar dari harga t tabel yang 
ditetapkan       (t hitung > t tabel) atau (4,35 > 2,021) dengan demikian 
rumusan Ha diterima. 
3. Terdapat peningkatan prestasi belajar kelompok eksperimen antara 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan media 
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handout. Hal ini ditunjukkan pada hasil pengujian hipotesis 
menggunakan uji t-test dengan taraf kesalahan 5%, hasilnya harga t 
hitung lebih besar dari harga t tabel yang ditetapkan (t hitung > t tabel) 
atau (24,258 > 2,080) dengan demikian rumusan Ha diterima.  
 
F. Implikasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari 
penggunaan media handout menggunakan perkakas tangan dalam proses 
belajar mengajar terhadap prestasi belajar siswa. Peranan media handout 
menggunakan perkakas tangan adalah sebagai pelengkap dalam proses 
pembelajaran. Dengan menggunakan media handout mengggunakan perkakas 
tangan siswa menjadi lebih tertarik dan fokus terhadap pelajaran. Selain itu 
pembelajaran menjadi tidak terkesan monoton yang hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar kelompok 
siswa yang menggunakan media handout menggunakan perkakas tangan 
dalam pembelajaran tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil posttest 
kelas eksperimen yang hasilnya lebih baik daripada kelas kontrol. 
G. Keterbatasan Penelitian 
Setiap kegiatan penelitian tentulah memiliki hambatan atau 
keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu hanya menggunakan media handout saja untuk mengetahui 
pengaruhnya dalam meningkatkan prestasi belajar, sedangkan ada banyak 
faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor tersebut 
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diantaranya adalah kondisi mental siswa, kondisi fisik, kondisi lingkungan 
sekolah dan kondisi psikis siswa terhadap permasalahan yang sedang 
dihadapi. Disamping itu tanggapan siswa dan guru terhadap penggunaan 
media handout dan pembelajaran konvensional yang digunakan belum 
diikutkan dalam pembahasan penelitian ini. 
 
H. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Guru sebagai subjek pembelajaran dituntut untuk lebih kreatif dalam 
menyajikan materi pembelajaran. 
2. Guru harus memilih media pembelajaran yang tepat, sehingga proses 
belajar mengajar menjadi efektif dan efisien. 
3. Melihat keterbatasan yang ada pada penelitian ini, diharapkan adanya 
penelitian yang lebih lanjut dengan sasaran prestasi belajar teori dan 
praktik serta ruang lingkup yang lebih luas dan bervariasi untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi. 
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b. Baja karbon tinggi 
c. Baja tuang  
d. Baja perkakas  
 
5. Untuk mengikir lubang segi empat, dibutuhkan kikir? 
a. Kikir segitiga  
b. Kikir bujur sangkar (segi empat) 
c. Kikir pelat (segi empat panjang) 
d. Kikir bundar 
6. Bagian kikir yang digunakan untuk menyayat benda kerja pada waktu 
mengikir adalah 
a. Ujung kikir 
b. Badan kikir 
c. Muka kikir 
d. Puncak kikir 
7. Kikir akan tumpul apabila :  
a. Penyimpanan dengan proses ditumpuk 
b. Tidak sesuai dengan spesifikasi bahan yang dikikir 
c. Proses pembersihan geram yang menempel pada kikir searah dengan 
gerakan pengikiran 
d. Jawaban a dan b benar 
8. Untuk membuat lubang lingkaran diameter 50 mm agar berbentuk oval 
diperlukan kikir … 
a. Segitiga. 
b. Segiempat. 
c. Setengah bulat. 
d. Plat. 
9. Seorang pekerja teknik pada divisi kerja bangku di perusahaan manufactur 
ternama harus senantiasa merawat alat-alat yang telah digunakan, salah 
satunya adalah kikir. Seorang pekerja itu membersihkan kikir yang telah 
digunakan dengan cara … 
a. Bersihkan gigi kikir dengan sikat baja, arah penyikatan sesuaikan dengan 
lajur gigi pada kikir. 
b. Bersihkan gigi kikir dengan lap, arah pembersihan sesuaikan dengan 
lajur gigi pada kikir. 
c. Bersihkan gigi kikir dengan sikat baja, lumasi dengan minyak pelumas 
supaya terhindar dari karat dan simpan sesuai urutan, jangan saling 
bertindihan. 
d. Bersihkan gigi kikir dengan majun, lumasi dengan oli kemudian 
gantungkan kikir sehingga oli merata. 
10. 1. Kikir pelat 
2. Kikir segiempat 
3. Kikir segitiga 
4. Kikir bulat 
Kikir  untuk pengikiran bidang rata ditunjukan oleh nomor… 
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a. Empat  
b. Tiga  
c. Dua  
d. Satu  
 
 
 
 
 
 
11.  
 
 
 
 
 
a. Kikir plat. 
b. Kikir bulat. 
c. Kikir segitiga. 
d. Kikir segiempat. 
12. Untuk memotong benda yang lunak, berapa jumlah gigi tiap inchi daun 
gergaji tangan? 
a. 12 gigi tiap inchi 
b. 14 gigi tiap inchi 
c. 16 gigi tiap inchi 
d. 24 gigi tiap inchi 
13. Berapa tebal bahan minimum yang dapat dipotong oleh gergaji tangan oleh 
daun gergaji tangan yang memiliki jumlah gigi 24 tiap inchi? 
a. 5.5 mm 
b. 4.2 mm 
c. 3.2 mm 
d. 2.4 mm 
14. Di bawah ini adalah kemungkinan perawatan gergaji tangan. 
1. Arah pemotongan bolak-balik 
2. Berilah tekanan saat mendorong 
3. Pergunakan seluruh panjang kikir 
4. Bahan menentukan kecepatan memotong 
5. Kencangkan mur dan baut sekencang-kencangnya 
Pernyataan perawatan gergaji yang paling benar ditunjukan oleh nomor… 
a. 1, 2 dan 3. 
b. 2, 3 dan 4. 
Pada pembentukan profil seperti gambar diatas 
sebaiknya gunakan jenis kikir… 
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c. 3, 4 dan 5. 
d. 1, 3 dan 5. 
15. Perkakas berikut yang dibutuhkan pada pembuatan lubang dan alur adalah.... 
a. Palu  
b. Kikir 
c. Snei 
d. Mata bor 
16.  Besarnya sudut mata bor pilin spiral?  
a. 30o 
b. 80° 
c. 110o 
d. 130o 
 
 
17. Kegunaan reamer yang sesuai adalah 
a. Sebagai alat menghaluskan permukaan lubang 
b. Sebagai alat memperluas lubang  
c. Sebagai alat  membuat lubang  
d. Sebagai alat membuat alur 
18. Gambar yang merupakan gambar pahat alur adalah ..... 
a.  
 
 
b
. 
 
 
b
. 
 
c.  
 
19. Pahat apa yang dianjurkan dalam proses penghalusan sudut bagian dalam serta 
menyikukan sudut  bagian dalam? 
a. Pahat kuku 
b. Pahat alur minyak 
c. Pahat dam 
d. Pahat diamond 
20.  Perhatikan gambar A, B, dan C dibawah ini 
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Gambar A Gambar B Gambar C 
Proses pemegangan pahat yang benar ditunjukkan pada gambar... 
a. A         
b. B        
c. C 
d.  A, B dan C  benar 
21. Kegunaan tap adalah untuk membuat..... 
a. Pembuatan alur 
b. Ulir luar 
c. Memperluas lubang  
d. Ulir dalam 
 
 
 
22. Kegunaan dari snei adalah untuk membuat... 
a. Ulir dalam 
b. Ulir luar 
c. Perluasan lubang 
d. Pembuatan lubang tembus 
23. Untuk membuat  bentuk lubang benda kerja seperti gambar di bawah ini 
(yang dilingkari) adalah dengan… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Snei. 
b. Tap. 
c. Pahat. 
d. Penitik. 
24. Urutan penggunaan mata tap yang benar dari gambar di bawah ini adalah… 
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a. 1, 2 dan 3. 
b. 2, 3 dan 1. 
c. 3, 1 dan 2. 
d. 3, 2 dan 1. 
25. Jenis skala satuan yang digunakan pada mistar baja yang benar adalah... 
a. mm dan cm  
b. mm dan inchi 
c. Cm dan inchi 
d. Hanya mm 
26. Jangan membuang beram dengan ... 
a. Sikat/ kuas 
b. Kain pembersih 
c. Dengan jari 
d. Stik/ tongkat pengait 
 
 
 
27. Bahan yang direkomendasi untuk membuat busur derajat adalah... 
a. Baja tuang  
b. Stainless steel 
c. Baja perkakas  
d. Baja karbon tinggi 
28. Bahan yang digunakan untuk membuat pita ukur (mistar gulung) adalah... 
a. Pelat baja tipis 
b. Stainless steel 
c. Baja perkakas  
d. Baja karbon tinggi 
29. Cairan- cairan yang berserakan dilantai harus secepatnya di bersihkan sebab 
.... 
a. Lantai tampak kotor 
b. Mungkin akan merusak lantai 
c. Mungkin akan mengakibatkan seseorang terjatuh 
d. Akan mengakibatkan pekerja pembersih lantai bekerja 
30. Kegunaan  dari mal radius yaitu 
a. Sebagai pemeriksa radius bagian luar maupun bagian dalam  
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b. Sebagai pemeriksa jarak antar radius 
c. Sebagai penghitung jumlah radius yang banyak 
d. Sebagai pemeriksa radius dalam saja 
31. Apa makna tanda 9 g yang terdapat pada mal ulir..... 
a. 9 gang tiap cm 
b. 9 gang tiap mm 
c. 9 ulir tiap inchi 
d. 9 gang tiap inchi 
32. Sudut pada ujung ulir whitworth ... 
a. 65o 
b. 60o 
c. 55o 
d. 50o 
33. Sudut pada ujung ulir metrik ... 
a. 65o 
b. 60o 
c. 55o 
d. 50o 
34. Berikut ini yang merupakan gambar dari jangka garis adalah .......... 
a.  
 
 
c. 
 
b
. 
 
d
. 
 
35. Jangka yang digunakan untuk pengukuran diameter bagian dalam benda kerja 
adalah.... 
a. Jangka bengkok 
b. Jangka garis 
c. Jangka tusuk 
d. Jangka kaki 
36. Kegunaan  dari  ragum, kecuali… 
a. Untuk menjepit benda kerja yang akan dikerjakan. 
b. Sebagai landasan untuk proses pemukulan. 
c. Sebagai penahan pembengkokan benda kerja plat. 
d. Sebagai alat penjepit benda kerja yang akan dilas. 
37. Apa jenis bahan yang digunakan untuk membuat landasan pada rahang 
penjepit pada ragum 
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a. Besi tuang 
b. Baja karbon 
c. Besi paduan 
d. Baja perkakas 
38. Dalam pemilihan kesesuaian ragum yang benar yaitu… 
a. Ragum diukur dengan dua telapak tangan yang ditumpuk secara 
horizontal. 
b. Dengan mengukur ketinggian ragum sejajar dengan posisi pinggang. 
c. Lekatkan  kepalan tangan pada dagu, sikut harus berada diatas mulut 
ragum. 
d. Sejajarkan kedua kepalan tangan sampai menyentuh mulut ragum. 
39. Berikut ini fungsi dari palu adalah… 
a. Alat pembentukan kepala paku keling. 
b. Sebagai alat peraut/pemahat benda kerja. 
c. Alat penandaan dan pengikisan benda kerja. 
d. Penunjang  pengangkatan benda kerja panas. 
40. Jenis palu konde pada gambar di bawah ini yang benar ditunjukkan oleh 
gambar nomor… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. 1. 
b. 2. 
c. 3. 
d. 4. 
41. Dari  jenis bahan apakah palu yang di gunakan untuk proses penyetelan atau 
pengepasan 
a. Kulit 
b. Karet 
c. Baja karbon medium 
d. Vinil  
 
 
42. Perhatikan gambar A dan B di bawah ini.  
1 2 
3 4 
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Proses memegang palu yang sesuai prosedur adalah ditunjukkan pada 
gambar: 
a. A  
b. B 
c.      A dan B 
d.      A dan B salah  
43. Dalam klasifikasi pembagian penitik dibagi menjadi dua jenis, yaitu … 
a. Penitik tepi dan penitik samping 
b. Penitik tepi dan penitik garis. 
c. Penitik pusat dan penitik tepi. 
d. Penitik pusat dan penitik garis 
44. Apa  spesifikasi bahan yang benar untuk membuat penitik pusat? 
a. Baja tuang 
b. Stainless teel 
c. Baja perkakas 
d. Perunggu 
45. Berapakah sudut pada  penitik pusat? 
a. 30o. 
b. 45o. 
c. 60o. 
d. 90o. 
46. Berapa jarak batas titik satu dengan titik lainnya pada saat pembuatan  tanda 
batas pengerjaan dengan penitik? 
a. 1-2 mm 
b. 2-3 mm 
c. 3-4 mm 
d. 5-6 mm 
47. Berikut ini bukan jenis –jenis jangka sorong yang sering digunakan pada 
industri, yaitu… 
a. Jangka sorong skala nonius. 
b. Jangka sorong digital. 
c. Jangka sorong jarum ukur. 
d. Jangka sorong magnetic. 
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48. Pada gambar di bawah ini adalah peralatan  alat ukur yang merupakan... 
 
a. Mistar baja 
b. Micrometer 
c. Vernier caliper 
d. Mistar gulung  
49. Berikut ini yang bukan merupakan perawatan alat ukur adalah… 
a. Melumasi alat ukur sebelum dan sesudah digunakan. 
b. Menyimpan alat ukur tanpa bertumpukan dengan yang lain. 
c. Menyikat alat ukur sampai bersih kemudian disimpan. 
d. Menggunakan alat ukur sesuai dengan fungsinya. 
50. Perawatan pada alat perkakas tangan digunakan untuk… 
a. Meningkatkan nilai jual kembali. 
b. Melindungi dari gesekan. 
c. Menjaga umur alat perkakas. 
d. Menjaga dari benturan langsung 
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Kunci Jawaban 
1. C  26. C  
2. A  27. B 
3. D  28. A   
4. B  29. C 
5. B  30. A 
6. C  31. D 
7. B  32. C 
8. C  33. B 
9. A  34. B 
10. D  35. D 
11. B  36. D 
12. B  37. A 
13. C  38. C 
14. B  39. A 
15. D  40. B 
16. B  41. A 
17. B  42. A 
18. C  43. D 
19. D  44. C 
20. A  45. D 
21. D  46. A 
22. B  47. D 
23. B  48. C 
24. A  49. D 
25. B  50. C 
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No. 
Butir
kelompok atas (6 
siswa) yang 
menjawab betul
kelompok bawah (16 
siswa) yang menjawab 
betul 
jumlah jawaban 
yang betul 
BA/JA BB/JB
daya 
beda
klasifikasi 
daya beda
revisi 
instrumen
1 2 4 6 0,20 0,40 -0,20 negatif Ya
2 2 1 3 0,20 0,10 0,10 Jelek Tidak
3 1 1 2 0,10 0,10 0,00 Jelek Tidak
4 5 3 8 0,50 0,30 0,20 Jelek Tidak
5 8 4 12 0,80 0,40 0,40 cukup Tidak
6 9 6 15 0,90 0,60 0,30 cukup Tidak
7 2 3 5 0,20 0,30 -0,10 negatif Ya
8 6 10 16 0,60 1,00 -0,40 negatif Ya
9 1 3 4 0,10 0,30 -0,20 negatif Ya
10 7 8 15 0,70 0,80 -0,10 negatif Ya
11 3 4 7 0,30 0,40 -0,10 negatif Ya
12 8 7 15 0,80 0,70 0,10 Jelek Tidak
13 3 1 4 0,30 0,10 0,20 Jelek Tidak
14 9 7 16 0,90 0,70 0,20 Jelek Tidak
15 3 3 6 0,30 0,30 0,00 Jelek Tidak
16 6 2 8 0,60 0,20 0,40 cukup Tidak
17 9 7 16 0,90 0,70 0,20 Jelek Tidak
18 2 2 4 0,20 0,20 0,00 Jelek Tidak
19 7 6 13 0,70 0,60 0,10 Jelek Tidak
20 9 7 16 0,90 0,70 0,20 Jelek Tidak
21 2 3 5 0,20 0,30 -0,10 negatif Ya
22 10 9 19 1,00 0,90 0,10 Jelek Tidak
23 10 7 17 1,00 0,70 0,30 cukup Tidak
24 9 8 17 0,90 0,80 0,10 Jelek Tidak
25 10 5 15 1,00 0,50 0,50 Baik Tidak
26 9 5 14 0,90 0,50 0,40 cukup Tidak
27 2 2 4 0,20 0,20 0,00 Jelek Tidak
28 3 1 4 0,30 0,10 0,20 Jelek Tidak
29 4 5 9 0,40 0,50 -0,10 negatif Ya
30 7 9 16 0,70 0,90 -0,20 negatif Ya
31 7 2 9 0,70 0,20 0,50 Baik Tidak
32 10 8 18 1,00 0,80 0,20 Jelek Tidak
33 9 7 16 0,90 0,70 0,20 Jelek Tidak
34 6 2 8 0,60 0,20 0,40 cukup Tidak
35 3 3 6 0,30 0,30 0,00 Jelek Tidak
36 2 3 5 0,20 0,30 -0,10 negatif Ya
37 10 9 19 1,00 0,90 0,10 Jelek Tidak
38 8 8 16 0,80 0,80 0,00 Jelek Tidak
39 9 6 15 0,90 0,60 0,30 cukup Tidak
40 7 5 12 0,70 0,50 0,20 Jelek Tidak
41 5 3 8 0,50 0,30 0,20 Jelek Tidak
42 6 5 11 0,60 0,50 0,10 Jelek Tidak
43 8 8 16 0,80 0,80 0,00 Jelek Tidak
44 9 7 16 0,90 0,70 0,20 Jelek Tidak
45 1 3 4 0,10 0,30 -0,20 negatif Ya
46 9 6 15 0,90 0,60 0,30 cukup Tidak
47 10 6 16 1,00 0,60 0,40 cukup Tidak
48 2 2 4 0,20 0,20 0,00 Jelek Tidak
49 10 6 16 1,00 0,60 0,40 cukup Tidak
50 9 6 15 0,90 0,60 0,30 cukup Tidak
ANALISIS DAYA BEDA
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No
Jawaban siswa 
betul
Nilai P (B/JS)
Klasifikasi 
Kesukaran
1 6 0,300 Sukar
2 3 0,150 Sukar
3 2 0,100 Sukar
4 8 0,400 Sedang
5 12 0,600 Mudah
6 15 0,750 Mudah
7 5 0,250 Sukar
8 16 0,800 Mudah
9 4 0,200 Sukar
10 15 0,750 Mudah
11 7 0,350 Sedang
12 15 0,750 Mudah
13 4 0,200 Sukar
14 16 0,800 Mudah
15 6 0,300 Sukar
16 8 0,400 Sedang
17 16 0,800 Mudah
18 4 0,200 Sukar
19 13 0,650 Sedang
20 16 0,800 Mudah
21 5 0,250 Sukar
22 19 0,950 Mudah
23 17 0,850 Mudah
24 17 0,850 Mudah
25 15 0,750 Mudah
26 14 0,700 Mudah
27 4 0,200 Sukar
28 4 0,200 Sukar
29 9 0,450 Sedang
30 16 0,800 Mudah
31 9 0,450 Sedang
32 18 0,900 Mudah
33 16 0,800 Mudah
34 8 0,400 Sedang
35 6 0,300 Sukar
36 5 0,250 Sukar
37 19 0,950 Mudah
38 16 0,800 Mudah
39 15 0,750 Mudah
40 12 0,600 Sedang
41 8 0,400 Sedang
42 11 0,550 Sedang
43 16 0,800 Mudah
44 16 0,800 Mudah
45 4 0,200 Sukar
46 15 0,750 Mudah
47 16 0,800 Mudah
48 4 0,200 Sukar
49 16 0,800 Mudah
50 15 0,750 Mudah
Analisis taraf kesukaran
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Pengujian Reabilitas Instrumen 
Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan secara internal consistency, yaitu 
dengan cara mencobakan instrumen satu kali saja kemudian data yang diperoleh 
tersebut diolah dengan menggunakan teknik K-R 20. 
( )
n
X
XX tt
2
22 ∑∑ −=  
 = 15720 - 
20
)556( 2
 
 = 15720 – 
20
309136
 
 = 15720 – 15456,8 
 = 263,2 
Kemudian dimasukkan kedalam rumus varian; 
n
XS
2
2
=  
 = 
20
2,263
 
 = 13,16 
Lalu dimasukkan rumus KR-20; 








−






−
=
∑
2
2
1 S
pqS
n
n
ri  
 = 




 −






− 89,8
89,816,13
120
20
 
 = 











89,8
27,4
19
20
 
 = 1,0526 x ( 0,48) 
 = 0,5055 
Harga r hitung diperoleh angka 0,5055 dan harga r tabel dengan taraf kesalahan 
5% diperoleh angka 0.444; dari perbandingan harga tersebut terlihat bahwa r 
hitung > r tabel (0.5055 > 0,444), maka dapat disimpulkan bahwa instrimen 
tersebut reliabel. 
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e. Baja karbon medium 
f. Baja karbon tinggi 
g. Baja tuang  
h. Baja perkakas  
 
55. Jenis kikir yang digunakan untuk mengikir lubang segi empat adalah...... 
e. Kikir segitiga  
f. Kikir bujur sangkar (segi empat) 
g. Kikir pelat (segi empat panjang) 
h. Kikir bundar 
56. Bagian kikir yang digunakan untuk menyayat benda kerja pada waktu 
mengikir adalah 
e. Ujung kikir 
f. Badan kikir 
g. Muka kikir 
h. Puncak kikir 
57. Kikir akan mudah tumpul apabila:  
e. Menyimpan dengan cara ditumpuk 
f. Tidak sesuai dengan bahan yang dikikir 
g. Membersihkan geram yang menempel pada kikir searah dengan gerakan 
pengikiran 
h. Jawaban a dan b benar 
58. Untuk membentuk lubang lingkaran diameter 50 mm menjadi berbentuk oval 
diperlukan kikir … 
e. Segitiga. 
f. Segiempat. 
g. Setengah bulat. 
h. Plat. 
59. Seorang pekerja teknik pada divisi kerja bangku di perusahaan manufactur 
ternama harus senantiasa merawat alat-alat yang telah digunakan, salah 
satunya adalah kikir. Seorang pekerja itu membersihkan kikir yang telah 
digunakan dengan cara … 
e. Bersihkan gigi kikir dengan sikat baja, arah penyikatan sesuaikan dengan 
lajur gigi pada kikir. 
f. Bersihkan gigi kikir dengan lap, arah pembersihan sesuaikan dengan 
lajur gigi pada kikir. 
g. Bersihkan gigi kikir dengan sikat baja, lumasi dengan minyak pelumas 
supaya terhindar dari karat. 
h. Bersihkan gigi kikir dengan majun, lumasi dengan oli kemudian 
gantungkan kikir sehingga oli merata. 
60. 1. Kikir pelat 
2. Kikir segiempat 
3. Kikir segitiga 
4. Kikir bulat 
Kikir yang digunakan untuk pengikiran bidang rata ditunjukan oleh nomor… 
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e. 4 
f. 3 
g. 2 
h. 1 
 
 
 
 
 
 
61.  
 
 
 
 
 
a. Kikir plat. 
b. Kikir bulat. 
c. Kikir segitiga. 
d. Kikir segiempat. 
62. Berapa jumlah gigi tiap inchi daun gergaji tangan yang digunakan untuk 
memotong benda yang lunak... 
a. 12 gigi tiap inchi 
b. 14 gigi tiap inchi 
c. 16 gigi tiap inchi 
d. 24 gigi tiap inchi 
63. Berapa tebal bahan minimum yang dapat dipotong oleh gergaji tangan oleh 
daun gergaji tangan yang memiliki jumlah gigi 24 tiap inchi? 
a. 5.5 mm 
b. 4.2 mm 
c. 3.2 mm 
d. 2.4 mm 
64. Di bawah ini adalah kemungkinan perawatan gergaji tangan. 
6. Arah pemotongan bolak-balik 
7. Berilah tekanan pada saat mendorong 
8. Gunakan seluruh panjang daun 
9. Bahan menentukan kecepatan memotong 
10. Kencangkan mur dan baut sekencang-kencangnya 
Dari pernyataan perawatan gergaji diatas yang paling benar ditunjukan oleh 
nomor… 
e. 1, 2 dan 3. 
f. 2, 3 dan 4. 
Untuk membentuk profil seperti gambar diatas 
sebaiknya menggunakan jenis kikir… 
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g. 3, 4 dan 5. 
h. 1, 3 dan 5. 
65. Jenis alat berikut ini yang digunakan untuk membuat lubang dan alur adalah.... 
a. Palu  
b. Kikir 
c. Snei 
d. Mata bor 
66. Berapa besarnya sudut mata bor pilin spiral yang digunakan untuk mengebor  
batu marmer, batu tulis , fiber dan ebonit? 
a. 30o 
b. 80° 
c. 110o 
d. 130o 
 
 
 
 
67. Berikut ini fungsi dari reamer yang benar adalah 
a. Alat untuk menghaluskan permukaan lubang 
b. Alat untuk memperluas lubang  
c. Alat untuk membuat lubang  
d. Alat untuk membuat alur 
68. Gambar di bawah ini yang merupakan gambar pahat alur adalah ..... 
a.  
 
 
c
. 
 
 
b
. 
 
d 
 
69. Jenis pahat yang digunakan untuk menghaluskan sudut-sudut bagian dalam 
serta menyikukan sudut-sudut bagian dalam adalah ......... 
e. Pahat kuku 
f. Pahat alur minyak 
g. Pahat dam 
h. Pahat diamond 
70.  Perhatikan gambar A, B, dan C dibawah ini 
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Gambar A Gambar B Gambar C 
Cara memegang pahat yang benar ditunjukkan pada gambar... 
e. A         
f. B        
g. C 
h.  A, B dan C  benar 
71. Fungsi yang tepat dari tap adalah untuk membuat..... 
a. Membuat alur 
b. Ulir luar 
c. Memperluas lubang  
d. Ulir dalam 
 
 
 
72. Sedangkan fungsi dari snei adalah untuk membuat... 
a. Ulir dalam 
b. Ulir luar 
c. Memperluas lubang 
d. Membuat lubang tembus 
73. Untuk membuat  bentuk lubang benda kerja seperti gambar di bawah ini 
(yang dilingkari) adalah dengan… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Snei. 
f. Tap. 
g. Pahat. 
h. Penitik. 
74. Urutan penggunaan mata tap yang benar dari gambar di bawah ini adalah… 
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e. 1, 2 dan 3. 
f. 2, 3 dan 1. 
g. 3, 1 dan 2. 
h. 3, 2 dan 1. 
75. Jenis skala satuan yang digunakan pada mistar baja yang benar adalah... 
a. mm dan cm  
b. mm dan inchi 
c. Cm dan inchi 
d. Hanya mm 
76. Jangan membuang beram menggunakan.. 
e. Sikat/ kuas 
f. Kain pembersih 
g. Dengan jari anda 
h. Stik/ tongkat pengait 
77. Jenis bahan yang digunakan untuk membuat busur derajat adalah... 
e. Baja tuang  
f. Stainless steel 
g. Baja perkakas  
h. Baja karbon tinggi 
78. Bahan yang digunakan untuk membuat pita ukur (mistar gulung) adalah... 
e. Pelat baja tipis 
f. Stainless steel 
g. Baja perkakas  
h. Baja karbon tinggi 
79. Cairan- cairan yang berserakan di lantai harus secepatnya dibersihkan/ 
dikeringkan karena... 
e. Lantai tampak kotor 
f. Mungkin akan merusak lantai 
g. Akan mengakibatkan seseorang tergelincir dan jatuh 
h. Akan mengakibatkan pekerja pembersih lantai bekerja 
80. Apa fungsi dari mal radius 
e. Untuk memeriksa radius bagian luar maupun bagian dalam 
f. Untuk memeriksa jarak antar radius 
g. Untuk menghitung jumlah radius yang banyak 
h. Untuk memeriksa radius dalam saja 
81. Apa makna tanda 9 g yang terdapat pada mal ulir..... 
e. 9 gang tiap cm 
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f. 9 gang tiap mm 
g. 9 ulir tiap inchi 
h. 9 gang tiap inchi 
82. Berapa sudut puncak ulir whitworth ... 
e. 65o 
f. 60o 
g. 55o 
h. 50o 
83. Berapa sudut puncak ulir metrik ... 
e. 65o 
f. 60o 
g. 55o 
h. 50o 
84. Berikut ini yang merupakan gambar dari jangka garis adalah .......... 
a.  
 
 
c. 
 
b
. 
 
d
. 
 
 
 
 
 
85. Jenis jangka yang digunakan untuk mengukur/memeriksa diameter bagian 
dalam sebuah benda kerja adalah.... 
e. Jangka bengkok 
f. Jangka garis 
g. Jangka tusuk 
h. Jangka kaki 
86. Berikut ini fungsi dari  ragum, kecuali… 
e. Untuk menjepit benda kerja yang akan dikerjakan. 
f. Sebagai landasan untuk proses pemukulan. 
g. Sebagai penahan pembengkokan benda kerja plat. 
h. Sebagai media penjepit benda kerja yang akan dilas. 
87. Apa jenis bahan yang digunakan untuk membuat landasan pada rahang 
penjepit pada ragum 
e. Besi tuang 
f. Baja karbon 
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g. Besi paduan 
h. Baja perkakas 
88. Untuk memilih tinggi ragum yang sesuai yaitu dengan cara… 
e. Ragum diukur dengan dua telapak tangan yang ditumpuk secara 
horizontal. 
f. Dengan mengukur ketinggian ragum sejajar dengan posisi pinggang. 
g. Tempelkan kepalan tangan pada dagu, sikut harus berada diatas mulut 
ragum. 
h. Sejajarkan kedua kepalan tangan sampai menyentuh mulut ragum. 
89. Berikut ini fungsi dari palu adalah… 
e. Alat pembentukan kepala paku keling. 
f. Sebagai alat peraut/pemahat benda kerja. 
g. Alat penandaan dan pengikisan benda kerja. 
h. Penunjang  pengangkatan benda kerja panas. 
90. Jenis palu konde pada gambar di bawah ini yang benar ditunjukkan oleh 
gambar nomor… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. 1. 
f. 2. 
g. 3. 
h. 4. 
91. Apa jenis bahan palu yang di gunakan untuk pengerjaan penyetelan atau 
pengepasan 
e. Kulit 
f. Karet 
g. Baja karbon medium 
h. Tembaga 
i.  
92. Perhatikan gambar A dan B di bawah ini.  
1 2 
3 4 
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Cara memegang palu yang benar adalah ditunjukkan pada gambar: 
a. A  
b. B 
c.      A dan B 
d.      A dan B salah  
93. Penitik dibagi menjadi dua jenis, yaitu … 
e. Penitik tepi dan penitik samping 
f. Penitik tepi dan penitik garis. 
g. Penitik pusat dan penitik tepi. 
h. Penitik pusat dan penitik garis 
94. Apa jenis bahan yang digunakan untuk membuat penitik pusat 
e. Baja tuang 
f. Stainless teel 
g. Baja perkakas 
h. Perunggu 
95. Berapakah sudut yang tepat untuk ujung mata penitik pusat? 
e. 30o. 
f. 45o. 
g. 60o. 
h. 90o. 
96. Berapa jarak batas titik satu dengan titik lainnya pada saat pembuatan  tanda 
batas pengerjaan dengan penitik? 
a. 1-2 mm 
b. 2-3 mm 
c. 3-4 mm 
d. 5-6 mm 
97. Berikut ini bukan jenis –jenis jangka sorong yang sering digunakan pada 
industri, yaitu… 
e. Jangka sorong skala nonius. 
f. Jangka sorong digital. 
g. Jangka sorong jarum ukur. 
h. Jangka sorong magnetic. 
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98. Gambar di bawah ini adalah jenis alat ukur yang disebut... 
 
a. Mistar baja 
b. Micrometer 
c. Jangka sorong 
d. Mistar gulung  
99. Berikut ini yang bukan merupakan perawatan alat ukur adalah… 
e. Melumasi alat ukur sebelum dan sesudah digunakan. 
f. Menyimpan alat ukur tanpa bertumpukan dengan yang lain. 
g. Menyikat alat ukur sampai bersih kemudian disimpan. 
h. Menggunakan alat ukur sesuai dengan fungsinya. 
100. Perawatan pada alat perkakas tangan digunakan untuk… 
e. Meningkatkan nilai jual kembali. 
f. Melindungi dari gesekan. 
g. Menjaga umur alat perkakas. 
h. Menjaga dari benturan langsung 
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Kunci Jawaban 
26. C  26. C  
27. A  27. B 
28. D  28. A   
29. B  29. C 
30. B  30. A 
31. C  31. D 
32. B  32. C 
33. C  33. B 
34. A  34. B 
35. D  35. D 
36. B  36. D 
37. B  37. A 
38. C  38. C 
39. B  39. A 
40. D  40. B 
41. B  41. A 
42. B  42. A 
43. C  43. D 
44. D  44. C 
45. A  45. D 
46. D  46. A 
47. B  47. D 
48. B  48. C 
49. A  49. D 
50. B  50. C 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMK Negeri 1 Seyegan 
Mata Pelajaran :  Kerja Bangku 
Kelas / Semester :  X / 1 
Pertemuan Ke  :  1 
Alokasi Waktu :  6 x @45 menit 
Standar Kompetensi :  Menggunakan Perkakas Tangan 
Kompetensi Dasar :  Macam-macam perkakas tangan, fungsi dan cara 
menggunakannya untuk berbagai macam jenis pekerjaan 
Indikator  :   
1. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut 
keperluan tugas pekerjaan 
2. Perkakas tangan yang tepat digunakan untuk 
membuat hasil yang diinginkan menurut spesifikasi 
pekerjaan 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah selesai siswa diharapkan dapat : 
a. Siswa dapat mengetahui macam-macam perkakas tangan dan fungsinya. 
b. Siswa dapat mengetahui cara menggunakan perkakas tangan untuk 
berbagai macam bentuk pekerjaan. 
 
B. Materi Pembelajaran  
a. Macam-macam perkakas tangan dan fungsinya. 
b. Cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam bentuk 
pekerjaan 
C. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Presentasi 
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c. Tanya jawab 
d. Tes  
 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (15 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi siswa. 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran. 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif. 
d. Memberikan motivasi siswa untuk menerima materi pelajaran. 
2. Kegiatan Inti (240 menit) 
a. Tes awal / pretest. 
b. Menjelaskan kikir dan gergaji tangan 
c. Menjelaskan mata bor dan reamer 
d. Menjelaskan pahat, tap, dan snei 
3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran. 
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan  
berikutnya 
E. Media, Alat dan Bahan  
1. Media Handout kerja bangku 
F. Penilaian 
1. Tes  teori  
 
 
 
                                                                    Yogyakarta,    Juli  
2012 
Mengetahui, 
Guru mata diklat      Mahasiswa Peneliti 
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Sukardi        Fredy Hari Susanto 
NIP. 19521015 198303 1 007     NIM. 08503241013 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMK Negeri 1 Seyegan 
Mata Pelajaran :  Kerja Bangku  
Kelas / Semester :  X/ 1 
Pertemuan Ke  :  2 
Alokasi Waktu :  6 x @45 menit 
Standar Kompetensi :  Menggunakan Perkakas Tangan 
Kompetensi Dasar :  Macam-macam perkakas tangan, fungsi dan cara 
menggunakannya untuk berbagai macam bentuk pekerjaan 
Indikator  :   
1. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan 
tugas pekerjaan. 
2. Perkakas tangan yang tepat digunakan untuk membuat 
hasil yang diinginkan menurut spesifikasi pekerjaan. 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah selesai siswa diharapkan dapat : 
a. Siswa dapat mengetahui macam-macam perkakas tangan dan fungsinya. 
KELAS EKSPERIMEN 
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b. Siswa dapat mengetahui cara menggunakan perkakas tangan untuk 
berbagai macam bentuk pekerjaan. 
 
B. Materi Pembelajaran  
a. Macam-macam perkakas tangan dan fungsinya. 
b. Cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam bentuk 
pekerjaan 
C. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
c. Presentasi 
d. Tanya jawab 
e. Tes  
 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (15 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi siswa. 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran. 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif. 
d. Memberikan motivasi siswa untuk menerima materi pelajaran. 
2. Kegiatan Inti (240 menit) 
a. Menjelaskan mistar baja, busur derajat, pita ukur, dan siku-siku 
b. Menjelaskan penggores, mal ulir, mal radius dan jangka 
c. Menjelaskan ragum 
d. Menjelaskan palu dan penitik 
3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran. 
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan  
berikutnya 
E. Media, Alat dan Bahan  
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1. Media Handout  kerja bangku 
F. Penilaian 
1. Tes  teori                              
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMK Negeri 1 Seyegan 
Mata Pelajaran :  Kerja Bangku 
Kelas / Semester :  X / 1 
Pertemuan Ke  :  3 
Alokasi Waktu :  6 x @45 menit 
Standar Kompetensi :  Menggunakan Perkakas Tangan 
Kompetensi Dasar :  Menggunakan Perkakas tangan 
Indikator  :   
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1. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan tugas 
pekerjaan. 
2. Perkakas tangan yang tepat digunakan untuk membuat hasil 
yang diinginkan menurut spesifikasi pekerjaan 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah selesai siswa diharapkan dapat : 
a. Mengetahui macam-macam perkakas tangan dan fungsinya 
b. Mengetahui cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam 
bentuk pekerjaan 
B. Materi Pembelajaran  
a. Macam-macam perkakas tangan dan fungsinya 
b. Cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam bentuk 
pekerjaan 
C. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Presentasi 
c. Tanya jawab 
d. Tes  
 
 
 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (15 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi siswa. 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran. 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif. 
d. Memberikan motivasi siswa untuk menerima materi pelajaran. 
2. Kegiatan Inti (240 menit) 
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a. Menjelaskan penggunaan kikir, gergaji tangan, dan  pahat 
b. Menjelaskan penggunaan perkakas sayat tap, snei, mata bor, dan remer 
3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran. 
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan  
berikutnya 
E. Media, Alat dan Bahan  
1. Media Handout  kerja bangku 
F. Penilaian 
1. Tes  teori                              
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
KELAS EKSPERIMEN 
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Nama Sekolah  :  SMK Negeri 1 Seyegan 
Mata Pelajaran :  Kerja Bangku 
Kelas / Semester :  X / 1 
Pertemuan Ke  :  4 
Alokasi Waktu :  6 x @45 menit 
Standar Kompetensi :  Menggunakan Perkakas Tangan 
Kompetensi Dasar :  Menggunakan Perkakas Tangan 
Indikator  :   
1. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan 
tugas pekerjaan. 
2. Perkakas tangan yang tepat digunakan untuk membuat 
hasil yang diinginkan menurut spesifikasi pekerjaan 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah selesai siswa diharapkan dapat : 
a. Mengetahui macam-macam perkakas tangan dan fungsinya 
b. Mengetahui cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam 
bentuk pekerjaan 
B. Materi Pembelajaran 
a. Macam-macam perkakas tangan dan fungsinya 
b. Cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam bentuk 
pekerjaan 
C. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Presentasi 
c. Tanya jawab 
d. Tes  
 
 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
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1. Kegiatan Awal  (15 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi siswa. 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran. 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif. 
d. Memberikan motivasi siswa untuk menerima materi pelajaran. 
2. Kegiatan Inti (240 menit) 
a. Menjelaskan penggunaan peralatan gambar bengkel meliputi mistar 
baja, busur derajat, penggores dan penitik 
b. Menjelaskan alat ukur linear langsung 
c. Tes akhir / posttest. 
3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran. 
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan  
berikutnya 
E. Media, Alat dan Bahan  
1. Media Handout kerja bangku 
F. Penilaian 
a. Tes  teori                              
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMK Negeri 1 Seyegan 
Mata Pelajaran :  Kerja Bangku 
Kelas / Semester :  X / 1 
Pertemuan Ke  :  1 
Alokasi Waktu :  6 x @45 menit 
Standar Kompetensi :  Menggunakan Perkakas Tangan 
Kompetensi Dasar :  Macam-macam perkakas tangan, fungsi dan cara 
menggunakannya untuk berbagai macam jenis pekerjaan 
Indikator  :   
1. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan 
tugas pekerjaan 
2. Perkakas tangan yang tepat digunakan untuk membuat 
hasil yang diinginkan menurut spesifikasi pekerjaan 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah selesai siswa diharapkan dapat : 
a. Siswa dapat mengetahui macam-macam perkakas tangan dan fungsinya. 
b. Siswa dapat mengetahui cara menggunakan perkakas tangan untuk 
berbagai macam bentuk pekerjaan. 
 
B. Materi Pembelajaran  
a. Macam-macam perkakas tangan dan fungsinya. 
b. Cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam bentuk 
pekerjaan 
KELAS KONTROL 
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C. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Presentasi 
c. Tanya jawab 
d. Tes  
 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (15 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi siswa. 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran. 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif. 
d. Memberikan motivasi siswa untuk menerima materi pelajaran. 
2. Kegiatan Inti (240 menit) 
a. Tes awal / pretest. 
b. Menjelaskan kikir dan gergaji tangan 
c. Menjelaskan mata bor dan reamer 
d. Menjelaskan pahat, tap, dan snei 
3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran. 
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan  
berikutnya 
 
E. Media, Alat dan Bahan  
a. Papan tulis dan alat tulis 
b. Materi menggunakan perkakas tangan 
F. Penilaian 
a. Tes  teori  
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMK Negeri 1 Seyegan 
Mata Pelajaran :  Kerja Bangku  
Kelas / Semester :  X/ 1 
Pertemuan Ke  :  2 
Alokasi Waktu :  6 x @45 menit 
Standar Kompetensi :  Menggunakan Perkakas Tangan 
Kompetensi Dasar :  Macam-macam perkakas tangan, fungsi dan cara 
menggunakannya untuk berbagai macam bentuk pekerjaan 
Indikator  :   
1. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut 
keperluan tugas pekerjaan. 
2. Perkakas tangan yang tepat digunakan untuk 
membuat hasil yang diinginkan menurut spesifikasi 
pekerjaan. 
KELAS KONTROL 
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A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah selesai siswa diharapkan dapat : 
a. Siswa dapat mengetahui macam-macam perkakas tangan dan fungsinya. 
b. Siswa dapat mengetahui cara menggunakan perkakas tangan untuk 
berbagai macam bentuk pekerjaan. 
 
B. Materi Pembelajaran  
a. Macam-macam perkakas tangan dan fungsinya. 
b. Cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam bentuk 
pekerjaan 
 
C. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b.Presentasi 
c.Tanya jawab 
d.Tes  
 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (15 menit) 
a.Salam pembuka, berdoa dan presensi siswa. 
b.Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran. 
c.Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif. 
d. Memberikan motivasi siswa untuk menerima materi pelajaran. 
2. Kegiatan Inti (240 menit) 
a.Menjelaskan mistar baja, busur derajat, pita ukur, dan siku-siku 
b.Menjelaskan penggores, mal ulir, mal radius dan jangka 
c.Menjelaskan ragum 
d.Menjelaskan palu dan penitik 
3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a.Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran. 
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b.Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan  
berikutnya 
E. Media, Alat dan Bahan  
1. Papan tulis dan alat tulis 
2. Materi menggunakan perkakas tangan 
F. Penilaian 
a.Tes  teori                              
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMK Negeri 1 Seyegan 
Mata Pelajaran :  Kerja Bangku 
Kelas / Semester :  X / 1 
Pertemuan Ke  :  3 
Alokasi Waktu :  6 x @45 menit 
Standar Kompetensi :  Menggunakan Perkakas Tangan 
KELAS KONTROL 
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Kompetensi Dasar :  Menggunakan Perkakas tangan 
Indikator  :   
1.Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan 
tugas pekerjaan. 
2.Perkakas tangan yang tepat digunakan untuk membuat 
hasil yang diinginkan menurut spesifikasi pekerjaan 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah selesai siswa diharapkan dapat : 
a. Mengetahui macam-macam perkakas tangan dan fungsinya 
b. Mengetahui cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam 
bentuk pekerjaan 
B. Materi Pembelajaran  
a. Macam-macam perkakas tangan dan fungsinya 
b. Cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam bentuk 
pekerjaan 
 
C. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Presentasi 
c. Tanya jawab 
d. Tes  
 
 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (15 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi siswa. 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran. 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif. 
d. Memberikan motivasi siswa untuk menerima materi pelajaran. 
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2. Kegiatan Inti (240 menit) 
a. Menjelaskan penggunaan kikir, gergaji tangan, dan  pahat 
b. Menjelaskan penggunaan perkakas sayat tap, snei, mata bor, dan remer 
3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran. 
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan  
berikutnya 
 
E. Media, Alat dan Bahan  
1. Papan tulis dan alat tulis 
2. Materi menggunakan perkakas tangan 
F. Penilaian 
1. Tes  teori                              
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMK Negeri 1 Seyegan 
Mata Pelajaran :  Kerja Bangku 
Kelas / Semester :  X / 1 
Pertemuan Ke  :  4 
Alokasi Waktu :  6 x @45 menit 
Standar Kompetensi :  Menggunakan Perkakas Tangan 
Kompetensi Dasar :  Menggunakan Perkakas Tangan 
Indikator  :   
1. Perkakas tangan yang tepat dipilih menurut keperluan 
tugas pekerjaan. 
2. Perkakas tangan yang tepat digunakan untuk membuat 
hasil yang diinginkan menurut spesifikasi pekerjaan 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah selesai siswa diharapkan dapat : 
a. Mengetahui macam-macam perkakas tangan dan fungsinya 
b. Mengetahui cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam 
bentuk pekerjaan 
 
B. Materi Pembelajaran 
a. Macam-macam perkakas tangan dan fungsinya 
b. Cara menggunakan perkakas tangan untuk berbagai macam bentuk 
pekerjaan 
C. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Presentasi 
c. Tanya jawab 
d. Tes  
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D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (15 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi siswa. 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran. 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif. 
d. Memberikan motivasi siswa untuk menerima materi pelajaran. 
2. Kegiatan Inti (240 menit) 
a. Menjelaskan penggunaan peralatan gambar bengkel meliputi mistar 
baja, busur derajat, penggores dan penitik 
b. Menjelaskan alat ukur linear langsung 
c. Tes akhir / posttest. 
3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran. 
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan  
berikutnya 
E. Media, Alat dan Bahan  
a. Papan tulis dan alat tulis 
b. Materi menggunakan perkakas tangan 
F. Penilaian 
a. Tes  teori                              
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DISTRIBUSI DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN (XTFL 1) 
1. Berikut ini adalah data nilai pretest 22 siswa kelas eksperimen 
30 32 36 36 38 38 38 38 40 
 `  42 44 46 46 46 46 46 48
 50    50 50 52 56 
Tabel distribusi data Pretest Kelompok Eksperimen 
No. Nilai Rata – rata (∑x/n) Simpangan 
Simpangan 
Kuadrat 
1. 30 43,09 -13,09 171,35 
2. 32 43,09 -11,09 122,99 
3. 36 43,09 -7,09 50,27 
4. 36 43,09 -7,09 50,27 
5. 38 43,09 -5,09 25,91 
6. 38 43,09 -5,09 25,91 
7. 38 43,09 -5,09 25,91 
8. 38 43,09 -5,09 25,91 
9. 40 43,09 -3,09 9,55 
10 42 43,09 -1,09 1,19 
11. 44 43,09 0,91 0,83 
12. 46 43,09 2,91 8,47 
13. 46 43,09 2,91 8,47 
14. 46 43,09 2,91 8,47 
15. 46 43,09 2,91 8,47 
16. 46 43,09 2,91 8,47 
17. 48 43,09 4,91 24,11 
18. 50 43,09 6,91 47,75 
19. 50 43,09 6,91 47,75 
20. 50 43,09 6,91 47,75 
21. 52 43,09 8,91 79,39 
22. 56 43,09 12,91 166,67 
Jml. 948 - 0 965,8 
  
2. Nilai tertinggi dan terendah 
a. Nilai tertinggi = 56 
b. Nilai terendah = 30 
3. Modus 
Mo = 46 
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4. Median  
Md =  
"' " %# 8"' " %#   =  8@  = AB  = 45  
5. Mean  
Me = 
∑ 	"  
      = 
AC  
       = 43,09 
6. Varians  
1
)( 22
−
−
=
∑
n
XX
s
i
 
 
 
s² = 
A@D,C 
 
s² = 45,99 
7. Simpangan Baku 
1
)( 2
−
−
=
∑
n
XX
s
i
 
 s = 45,99 
             s = 6,78 
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DISTRIBUSI DATA PRETEST KELAS KONTROL (XTFL 2) 
1. Berikut ini adalah data nilai pretest 22 siswa kelas kontrol 
30 32   36 36 38 38 40 40 40 
  42 42 46 46 46 48 48 48
 48   50 50 52 52    
Tabel distribusi data Pretest Kelompok Kontrol 
No. Nilai Rata – rata (∑x/n) Simpangan 
Simpangan 
Kuadrat 
1. 30 43,36 -13,36 178,49 
2. 32 43,36 -11,36 129,05 
3. 36 43,36 -7,36 54,17 
4. 36 43,36 -7,36 54,17 
5. 38 43,36 -5,36 28,73 
6. 38 43,36 -5,36 28,73 
7. 40 43,36 -3,36 11,29 
8. 40 43,36 -1,36 1,85 
9. 40 43,36 -1,36 1,85 
10 42 43,36 -1,36 1,85 
11. 42 43,36 -1,36 1,85 
12. 46 43,36 2,64 6,97 
13. 46 43,36 2,64 6,97 
14. 46 43,36 4,64 21,53 
15. 48 43,36 4,64 21,53 
16. 48 43,36 4,64 21,53 
17. 48 43,36 4,64 21,53 
18. 48 43,36 4,64 21,53 
19. 50 43,36 6,64 44,09 
20. 50 43,36 6,64 44,09 
21. 52 43,36 8,64 74,65 
22. 52 43,36 8,64 74,65 
Jml. 954 - 0 851,09 
 
   
2. Nilai tertinggi dan terendah 
c. Nilai tertinggi = 52 
d. Nilai terendah = 30 
3. Modus 
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Mo = 48 
 
 
4. Median  
Md =  
"' " %# 8"' " %#   = 8@  = AB  = 44 
5. Mean  
Me = 
∑ 	"  
      = 
AD  
       = 43,36 
6. Varians  
1
)( 22
−
−
=
∑
n
XX
s
i
 
 
s² = 
AD,BA  
s² = 45,29 
 
7. Simpangan Baku 
1
)( 2
−
−
=
∑
n
XX
s
i
 
 s = 45,29 
             s = 6,729 
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DISTRIBUSI DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN (XTFL 1) 
1. Berikut ini adalah data nilai posttest 22 siswa kelas eksperimen 
76 78 78 80 82 82 84 84 84 84 
86 88 88 88 88 90 90 90 90 90 
92 92  
Tabel distribusi data Posttest kelompok eksperimen 
No. Nilai Rata – rata (∑x/n) Simpangan 
Simpangan 
Kuadrat 
1. 76 85,63 -9,63 92,74 
2. 78 85,63 -7,63 58,22 
3. 78 85,63 -7,63 58,22 
4. 80 85,63 -5,63 31,70 
5. 82 85,63 -3,63 13,18 
6. 82 85,63 -3,63 13,18 
7. 84 85,63 -1,63 2,66 
8. 84 85,63 -1,63 2,66 
9. 84 85,63 -1,63 2,66 
10 84 85,63 -1,63 2,66 
11. 86 85,63 0,37 0,14 
12. 88 85,63 2,37 5,62 
13. 88 85,63 2,37 5,62 
14. 88 85,63 2,37 5,62 
15. 88 85,63 2,37 5,62 
16. 90 85,63 4,37 19,10 
17. 90 85,63 4,37 19,10 
18. 90 85,63 4,37 19,10 
19. 90 85,63 4,37 19,10 
20. 90 85,63 4,37 19,10 
21. 92 85,63 6,37 40,58 
22. 92 85,63 6,37 40,58 
Jml. 1884 - 0 477,0918 
 
2. Nilai tertinggi dan terendah 
e. Nilai tertinggi = 92 
f. Nilai terendah = 76 
3. Modus  
Mo = 90 
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4. Median  
Md = 
"' " %# 8"' " %#   =  C@8CC  = J  = 87 
5. Mean  
Me = 
∑ 	"  
      = 
CC  
       = 85,636 
6. Varians  
1
)( 22
−
−
=
∑
n
XX
s
i
 
 
 
s² = 
JJ,BAC  
 
s² = 22,718 
7. Simpangan Baku 
1
)( 2
−
−
=
∑
n
XX
s
i
 
 s = √22,718 
             s = 4,766 
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1. Berikut ini adalah data nilai posttest 22 siswa kelas kontrol 
68 72 74 76 76 76 78 78 78  
  80 80 80 80 80 82 82 82 84 
   84 84 86 88 
Tabel distribusi data posttest kelompok kontrol 
No. Nilai Rata – rata (∑x/n) Simpangan 
Simpangan 
Kuadrat 
1. 68 79,45 -11,45 131,10 
2. 72 79,45 -7,45 55,50 
3. 74 79,45 -5,45 29,70 
4. 76 79,45 -3,45 11,90 
5. 76 79,45 -3,45 11,90 
6. 76 79,45 -3,45 11,90 
7. 78 79,45 -1,45 2,10 
8. 78 79,45 -1,45 2,10 
9. 78 79,45 -1,45 2,10 
10 80 79,45 0,55 0,30 
11. 80 79,45 0,55 0,30 
12. 80 79,45 0,55 0,30 
13. 80 79,45 0,55 0,30 
14. 80 79,45 0,55 0,30 
15. 82 79,45 2,55 6,50 
16. 82 79,45 2,55 6,50 
17. 82 79,45 2,55 6,50 
18. 84 79,45 4,55 20,70 
19. 84 79,45 4,55 20,70 
20. 84 79,45 4,55 20,70 
21. 86 79,45 6,55 42,90 
22. 88 79,45 8,55 73,10 
Jml. 1748  0 457,45 
  
2. Nilai tertinggi dan terendah 
g. Nilai tertinggi = 88 
h. Nilai terendah = 68 
3. Modus  
Mo = 80  
4. Median  
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Md = 
"' " %# @8"' " %# J  = CB8CB  = @B  = 80 
5. Mean  
Me = 
∑ 	"  
      = 
JC  
       = 79,45 
6. Varians  
1
)( 22
−
−
=
∑
n
XX
s
i
 
 
 
s² = 
DJ,D  
 
s² = 21,78 
7. Simpangan Baku 
1
)( 2
−
−
=
∑
n
XX
s
i
 
 s = √21,78 
             s = 4,667 
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UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN 
KELOMPOK KONTROL 
 
1. Harga F hitung  
a. Varians Pretest Kelompok Eksperimen = 45,99 
b. Varians Pretest Kelompok Kontrol  = 45,29 
 
0 =  !"  #!$# ! OPQRQSR !"  #!%#&"' OPQRQSR   
 
0 = D,AAD,A = 1,01 
 
2. Harga F tabel 
a. dk Pembilang = 22 - 1 = 21 
b. dk Penyebut   = 22 – 1 = 21 
c. Berdasarkan dk Pembilang = 21; dk Penyebut = 21; dan taraf 
kesalahan    5 % maka diperoleh harga F tabel sebesar 2,09 
(harga antara pembilang 20 dan 24) dan (harga penyebut 21). 
 
3. Kesimpulan 
Harga F hitung ternyata lebih kecil dari F tabel ( 1,01 ˂ 2,09 ), hal ini 
menunjukkan bahwa varians homogen 
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UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN 
KELOMPOK KONTROL 
 
1. Harga F hitung  
a. Varians Posttest Kelompok Eksperimen = 22,71 
b. Varians Posttest Kelompok Kontrol  = 21,78 
 
0 =  !"  #!$# ! OTSRRQSR !"  #!%#&"' OTSRRQSR   
 
0 = ,J,JC = 1,042 
 
2. Harga F tabel 
a. dk Pembilang = 22 - 1 = 21 
b. dk Penyebut   = 22 – 1 = 21 
c. Berdasarkan dk Pembilang = 21; dk Penyebut = 21; dan taraf 
kesalahan    5 % maka diperoleh harga F tabel sebesar 2,09 
(harga antara pembilang 20 dan 24) dan (harga penyebut 21). 
 
3. Kesimpulan 
Harga F hitung ternyata lebih kecil dari F tabel ( 1,042 ˂ 2,09 ), hal ini 
menunjukkan bahwa varians homogen 
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UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELOMPOK 
EKSPERIMEN  
 
1. Harga F hitung  
a. Varians Pretest Kelompok Eksperimen =  45,99 
b. Varians Posttest Kelompok Kontrol  = 21,78 
 
0 =  !"  #!$# !  !"  #!%#&"'   
 
0 = D,AA,JC = 2,11 
 
2. Harga F tabel 
a. dk Pembilang = 22 - 1 = 21 
b. dk Penyebut   = 22 – 1 = 21 
c. Berdasarkan dk Pembilang = 21; dk Penyebut = 21; dan taraf 
kesalahan    5 % maka diperoleh harga F tabel sebesar 2,09 
(harga antara pembilang 20 dan 24) dan (harga penyebut 21). 
 
3. Kesimpulan 
Harga F hitung ternyata lebih kecil dari F tabel ( 2,11 < 2,09), 
hal ini menunjukkan bahwa varians tidak homogen 
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PENGUJIAN NORMALITAS PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
1. Pengujian normalitas kelompok eksperimen, berikut ini adalah data nilai 
pretest 22 siswa kelas eksperimen 
30 32 36 36 38 38 38 38 40 42 
44 46 46 46 46 46 48 50 50 50 
52 56 
a. Menentukan jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan chi kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan bidang kurve normal baku. 
b. Menentukan panjang kelas interval 
PK =  UV1V 1WXWYV−[V1V 1W\W]^_6  jumlah kelas interval   
 =   56−306    
 = 4,33 atau 4 
c. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh) 
1) Baris pertama 2,7% x 22 = 0,594 = 1 
2) Baris kedua 13,53% x 22 = 2,9766 = 3 
3) Baris ketiga 34,13% x 22 = 7,5086 = 8 
4) Baris keempat 34,13% x 22 = 7,5086 = 8 
5) Baris kelima 13,53% x 22 = 2,9766 = 3 
6) Baris keenam 2,7% x 22 = 0,594 = 1 
d. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong pengujian normalitas data pretest kelas eksperimen 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
(fo) 
Frekuensi 
diharapkan 
(fh) 
( fo - 
fh ) 
( fo – 
fh )² 
 qr − qℎ ²qℎ  
30 – 34 2 1 1 1 1 
35 – 39 6 3 3 9 3 
40 – 44 3 8 -5 25 3,125 
45 – 49 6 8 -2 4 0,5 
50 – 54 4 3 1 1 0,3 
55 – 59 1 1 0 0 0 
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Jumlah 22 22 0 - 7,925 
  
Jadi harga chi kuadrat hitung ( Xh²) = 7,925 
e. Harga chi kuadrat tabel ( Xt² ) 
Berdasarkan tabel chi kuadrat dengan dk = 6 - 1 = 5 dan taraf signifikan 
5 %, maka diketahui harga chi kuadrat tabel ( Xt² ) = 11, 070 
f. Kesimpulan  
Harga chi kuadrat hitung ( 7,925 ) lebih kecil dari harga chi kuadrat 
tabel (11,070), maka distribusi data nilai pretest dinyatakan 
berdistribusi normal. 
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA PRETEST KELAS KONTROL 
1. Pengujian normalitas kelas kontrol,berikut ini adalah data nilai pretest 22 
siswa kelas kontrol 
30 32 36 36 38 38 40 42 42 42 
42 46 46 48 48 48 48 48 50 50 
52 52 
a.  Menentukan jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan chi kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan bidang kurve normal baku. 
b. Menentukan panjang kelas interval 
PK =  UV1V 1WXWYV−[V1V 1W\W]^_6 jumlah kelas interval   
 =   52−306    
 = 3,66 atau 4 
c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 
1) Baris pertama 2,7% x 22 = 0,594 = 1 
2) Baris kedua 13,53% x 22 = 2,9766 = 3 
3) Baris ketiga 34,13% x 22 = 7,5086 = 8 
4) Baris keempat 34,13% x 22 = 7,5086 = 8 
5) Baris kelima 13,53% x 22 = 2,9766 = 3 
6) Baris keenam 2,7% x 22 = 0,594 = 1 
d. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong pengujian normalitas data pretest kelas kontrol 
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Kelas 
Interval 
Frekuensi 
(fo) 
Frekuensi 
diharapkan 
(fh) 
( fo - 
fh ) 
( fo – 
fh )² 
 qr − qℎ ²qℎ  
30 – 34 2 1 1 1 1 
35 – 39 4 3 1 1 0,333 
40 – 44 5 8 -3 9 1,125 
45 – 49 7 8 -1 1 0,125 
50 – 54 4 3 1 1 0,333 
55 – 59 0 1 -1 1 1 
Jumlah 22 22 0 - 3,91 
 
Jadi harga chi kuadrat hitung ( Xh²) = 3,91 
e. Harga chi kuadrat tabel ( Xt² ) 
Berdasarkan tabel chi kuadrat dengan dk = 6 - 1 = 5 dan taraf signifikan 
5 %, maka diketahui harga chi kuadrat tabel ( Xt² ) = 11, 070 
f. Kesimpulan  
Harga chi kuadrat hitung ( 3,91 ) lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel 
(11,070), maka distribusi data nilai pretest dinyatakan berdistribusi 
normal. 
 
 
 
 
 
 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
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1. Pengujian normalitas posttest, berikut ini adalah data nilai posttest 22 
siswa kelas eksperimen 
76 78 78 80 82 82 84 84 84 84  
86 88 88 88 88 90 90 90 90 90 
92 92 
a. Menentukan jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan chi kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan bidang kurve normal baku. 
b. Menentukan panjang kelas interval 
PK =  UV1V 1WXWYV−[V1V 1W\W]^_6 jumlah kelas interval   
 =   92−766    
 = 2,666 atau 3 
c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 
1) Baris pertama 2,7% x 22 = 0,594 = 1 
2) Baris kedua 13,53% x 22 = 2,9766 = 3 
3) Baris ketiga 34,13% x 22 = 7,5086 = 8 
4) Baris keempat 34,13% x 22 = 7,5086 = 11 
5) Baris kelima 13,53% x 22 = 2,9766 = 3 
6) Baris keenam 2,7% x 22 = 0,594 = 1 
d. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong pengujian normalitas data posttest kelas eksperimen 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
(fo) 
Frekuensi 
diharapkan 
(fh) 
( fo - 
fh ) 
( fo – 
fh )² 
 qr − qℎ ²qℎ  
76 – 79 3 1 2 4 4 
80 – 83 3 3 0 0 0 
84 – 87 5 8 -3 9 1,125 
88 – 91 9 8 1 1 0,125 
92 – 95 2 3 -1 1 0,333 
96 – 99 0 1 -1 1 1 
Jumlah 22 22 0 - 6,58 
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Jadi harga chi kuadrat hitung ( Xh²) = 6,58 
e. Harga chi kuadrat tabel ( Xt² ) 
Berdasarkan tabel chi kuadrat dengan dk = 6 - 1 = 5 dan taraf signifikan 
5 %, maka diketahui harga chi kuadrat tabel ( Xt² ) = 11, 070 
f. Kesimpulan  
Harga chi kuadrat hitung ( 6,58) lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel 
(11,070), maka distribusi data nilai posttest dinyatakan berdistribusi 
normal. 
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS KONTROL 
1. Pengujian normalitas posttest,berikut ini adalah data nilai posttest 22 siswa 
kelas kontrol 
68 72 74 76 76 76 78 78 78 80 
80 80 80 80 82 82 82 84 84 84 
86 88 
a.  Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan chi kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan bidang kurve normal baku.  
b. Panjang kelas interval 
PK =  UV1V 1WXWYV−[V1V 1W\W]^_6  jumlah kelas interval   
 =   88−686    
 = 3,33 atau 3 
c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 
1) Baris pertama 2,7% x 22 = 0,594= 1 
2) Baris kedua 13,53% x 22 = 2,9766 = 3 
3) Baris ketiga 34,13% x 22 = 7,5086 = 8 
4) Baris keempat 34,13% x 22 = 7,5086 = 8 
5) Baris kelima 13,53% x 22 = 4,3296 = 3 
6) Baris keenam 2,7% x 22 = 0,594 = 1 
d. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong pengujian normalitas data posttest kelas kontrol 
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Kelas 
Interval 
Frekuensi 
(fo) 
Frekuensi 
diharapkan 
(fh) 
( fo - 
fh ) 
( fo – 
fh )² 
 qr − qℎ ²qℎ  
68 – 71 1 1 1 1 1 
72 – 75 2 3 -1 1 0,333 
76 – 79 6 8 -2 4 0,5 
80 – 83 8 8 0 0 0 
84 – 87 4 3 1 1 0,333 
88 – 91 1 1 0 0 0 
Jumlah 22 22  - 2,163 
 
Jadi harga chi kuadrat hitung ( Xh²) = 2,163 
e. Harga chi kuadrat tabel ( Xt² ) 
Berdasarkan tabel chi kuadrat dengan dk = 6 - 1 = 5 dan taraf signifikan 
5 %, maka diketahui harga chi kuadrat tabel ( Xt² ) = 11, 070 
f. Kesimpulan  
Harga chi kuadrat hitung ( 2,163 ) lebih kecil dari harga chi kuadrat 
tabel (11,070), maka distribusi data nilai posttest dinyatakan 
berdistribusi normal. 
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PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN t-TEST 
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi : 
Ho  = Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara kelompok kontrol 
dan eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok 
eksperimen menggunakan media handout dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media handout. 
Ha  = Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara kelompok kontrol dan 
eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok 
eksperimen menggunakan media handout dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media handout. 
Tabel penolong pengujian hipotesis 
 
No.  
Hasil Pretest  
(Kelompok Eksperimen) 
Hasil Pretest  
(Kelompok Kontrol) 
1 50 50 
2 42 42 
3 40 36 
4 30 42 
5 38 38 
6 36 48 
7 50 36 
8 52 30 
9 56 36 
10 38 50 
11 46 46 
12 46 40 
  
205 
 
13 46 48 
14 50 52 
15 38 42 
16 44 42 
17 38 48 
18 32 52 
19 46 48 
20 36 38 
21 46 48 
22 48 32 
n 22 22 
23 43,09 43,36 
S1 6,78 6,73 
S12 uv, ww uv, xw 
 
Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang  sama, yaitu n1 = 22 dan 
n2 = 22. Tetapi varian ke dua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji 
homogenitas variannya terlebih dahulu dengan uji F. 
 =  !"  #!$# ! !"  #!%#&"'      = uv,wwuv,xw   =  1,01545 ;  jadi F hitung = 1,015 
 
Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk 
pembilang (22 – 1 =21) dan dk penyebut (22 – 1 = 21). Berdasarkan dk 
tersebut dan untuk kesalahan 5%, maka harga F tabel (Tabel F Lampiran.) = 
2,09. Ternyata harga F hitung lebih kecil daripada F tabel (1,015 < 2,09). 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varians ke dua kelompok data 
tersebut adalah homogen. 
Karena n1 dan n2  sama varian homogen, maka pengujian t-test 
mengggunakan rumus Separated Varians. 
 
Mencari t-test pretest dengan rumus separated varians 
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1 =  234 23 
564  74 8 6  7
  
Mencari t- test pretest 
1 =  234 23 
564  74 8 6  7
  
1 =  ,BA,@ yz{,||   8 z{,|     = 
B,J
yz{,|| 8 z{,|
 
= 
B,J√,BA8,BDC  
= 
B,J√,C 
= 
B,J,B@  
= - 0,1326   jadi t hitung = - 0,1326 
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel (Tabel 
Lampiran..) dengan dk = n1 + n2 -2 = 22 + 22 – 2 = 42. Dengan dk 42 dan taraf 
kesalahan 5% maka t tabel = 2,021 (uji dua pihak dan dengan interpolasi). 
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila t hitung lebih kecil atau sama 
dengan t tabel, maka Ho diterima. Ternyata t hitung lebih kecil daripada t tabel 
(-0,1326 < 2,021). Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak.  
Kesimpulannya “Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara 
kelompok kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran 
untuk kelompok eksperimen menggunakan media handout dan kelompok 
kontrol tidak menggunakan media handout” 
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PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN t-TEST 
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi : 
Ho  = Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap 
prestasi belajar siswa antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah 
diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimen menggunakan 
media handout dan kelompok kontrol tidak menggunakan media handout. 
Ha  = Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah diberi 
perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimen menggunakan media 
handout dan kelompok kontrol tidak menggunakan media handout. 
Tabel penolong pengujian hipotesis   
 
No.  
Hasil Posttest  
(Kelompok Eksperimen) 
Hasil Posttest  
(Kelompok Kontrol) 
1 76 78 
2 90 80 
3 88 84 
4 88 76 
5 78 84 
6 92 88 
7 78 68 
8 90 72 
9 84 86 
10 84 80 
11 90 82 
12 88 84 
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13 90 78 
14 90 74 
15 84 82 
16 80 80 
17 82 76 
18 92 78 
19 86 76 
20 84 80 
21 82 82 
22 88 80 
n 22 22 
23 85,64 79,45 
S1 4,76 4,67 
S12 22,71 x}, ~ 
 
Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang sama, yaitu n1 = 22 dan n2 = 22. 
Tetapi varian ke dua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji homogenitas 
variannya terlebih dahulu dengan uji F. 
 =  !"  #!$# ! !"  #!%#&"'      = xx,~},JC   =  1,04269 ; F hitung = 1,042 
 
Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk 
pembilang (22 – 1 =21) dan dk penyebut (22 – 1 = 21). Berdasarkan dk 
tersebut dan untuk kesalahan 5%, maka harga F tabel (Tabel F Lampiran.) = 
2,09. Ternyata harga F hitung lebih kecil daripada F tabel (1,04 < 2,09). 
  
209 
 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varian ke dua kelompok data 
tersebut adalah homogen. 
Karena n1 dan n2  sama dan varian homogen, maka pengujian t-test 
mengggunakan rumus Separated Varian. 
 
 
Mencari t-test posttest dengan rumus separated varians 
 
1 =  234 23 
564  74 8 6  7
  
 
Mencari t- test posttest 
1 =  234 23 
564  74 8 6  7
  
 
1 =  CD,@JA,D y,4   8 4,     = 
@,A
y,4 8 4,
 
= 
@,A√,B8B,AA  
= 
@,A√,B 
= 
@,A,A  
= 4,353     jadi t hitung = 4,35 
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Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel (Tabel 
Lampiran..) dengan dk = n1 + n2 -2 = 22 + 22 – 2 = 42. Dengan dk 42 dan 
taraf kesalahan 5% maka t tabel = 2,021 (uji dua pihak dan dengan 
interpolasi). Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila t hitung lebih besar 
atau sama dengan t tabel, maka Ha diterima. Ternyata t hitung lebih besar 
daripada t tabel (4,35 > 2,021). Dengan demikian Ha diterima dan Ho 
ditolak. 
Kesimpulannya “Terdapat pengaruh penggunaan media 
pembelajaran terhadap  prestasi belajar siswa antara kelompok kontrol dan 
eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok 
eksperimen menggunakan media handout dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media handout” 
 
 
 
 
 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN t-TEST 
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Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi : 
Ho  = Tidak terdapat peningkatan prestasi belajar siswa kelompok eksperimen 
antara sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan 
media handout. 
Ha  = Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa kelompok eksperimen antara 
sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan media 
handout.  
Tabel penolong pengujian hipotesis 
 
No.  
Hasil Pretest/sebelum perlakuan  
(Kelompok Eksperimen) 
Hasil Posttest/setelah perlakuan 
(Kelompok Eksperimen) 
1 50 76 
2 42 90 
3 40 88 
4 30 88 
5 38 78 
6 36 92 
7 50 78 
8 52 90 
9 56 84 
10 38 84 
11 46 90 
12 46 88 
13 46 90 
14 50 90 
15 38 84 
16 44 80 
17 38 82 
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18 32 92 
19 46 86 
20 36 84 
21 46 82 
22 48 88 
n 22 22 
23 43,09 85,64 
S1 6,78 4,76 
S12 45,99 21,78 
 
Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang sama, yaitu n1 = 22 dan n2 = 
22. Tetapi varian ke dua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji 
homogenitas variannya terlebih dahulu dengan uji F. 
 =  !"  #!$# ! !"  #!%#&"'      = uv,ww,JC   =  2,1115; F hitung = 2,11 
Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk 
pembilang (22 – 1 =21) dan dk penyebut (22 – 1 = 21). Berdasarkan dk 
tersebut dan untuk kesalahan 5%, maka harga F tabel (Tabel F Lampiran.) = 
2,09. Ternyata harga F hitung lebih besar daripada F tabel (2,11 ˃ 2,09). 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varian ke dua kelompok data 
tersebut adalah  tidak homogen karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel 
(2,11 ˃ 2,09). 
 
 
 
Karena n1 dan n2  sama, dan varian tidak homogen, maka pengujian t-test 
mengggunakan rumus Separated Varians. 
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Mencari t-test pretest-posttest kelompok eksperimen dengan rumus 
separated varians 
 
1 =  234 23 
564  74 8 6  7
  
 
Mencari t- test pretest-posttest kelompok eksperimen 
1 =  234 23 
564  74 8 6  7
  
 
1 =  CD,@,BA yz{,||   8 4,     = 
,DD
yz{,|| 8 4,
 
= 
,DD√,BA8B,AA  
= 
,DD√,BC 
= 
,DD,JDA  
= 24,258     jadi t hitung =  24,26 
  Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel (Tabel 
Lampiran..) dengan dk = n1 - 1= 22 - 1 = 21. Dengan dk 21 dan taraf 
kesalahan 5% maka t tabel = 2,080 (uji dua pihak dan dengan interpolasi). 
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila t hitung lebih besar atau sama 
dengan t tabel, maka Ha diterima. Ternyata t hitung lebih besar daripada t 
tabel (  24,26 ˃ 2,080 ). Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 
Kesimpulannya “Terdapat peningkatan yang  signifikan prestasi 
belajar siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan setelah diberi 
perlakuan pembelajaran menggunakan media handout”. 
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Foto Penelitian Kelompok Kontrol 
 
 
Suasana belajar kelompok kontrol 
 
 
 
 
Suasana belajar kelompok kontrol 
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Foto Penelitian Kelompok Eksperimen 
 
 
Suasana belajar kelompok eksperimen 
 
 
 
 
 
Suasana belajar kelompok eksperimen 
AGENDA KEGIATAN BELAJAR 
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A. Kelompok Eksperimen 
 Mata Pelajaran : Menggunakan Perkakas Tangan (MPT) 
 Kelas : X TFL 1 
 Jurusan : Teknik Fabrikasi Logam 
 Tahun Ajaran : 2012/2013 
No. Tanggal 
Jam 
ke- 
RPP 
ke- 
Dilaksanakan 
Ket. 
Ya Tidak 
1. 26-7-2012 3-6 1 √ - - 
2. 2-8-2012 3-6 2 √ - - 
3. 9-8-2012 3-6 3 √ - - 
4. 6-9-2012 3-6 4 √ - - 
 
B. Kelompok Kontrol 
 Mata Pelajaran : Menggunakan Perkakas Tangan (MPT) 
 Kelas : X TFL 2 
 Jurusan : Teknik Fabrikasi Logam 
 Tahun Ajaran : 2012/2013 
No. Tanggal 
Jam 
ke- 
RPP 
ke- 
Dilaksanakan 
Ket. 
Ya Tidak 
1. 28-7-2012 3-6 1 √ - - 
2. 4-8-2012 3-6 2 √ - - 
3. 10-8-2012 3-6 3 √ - - 
4. 1-9-2012 3-6 4 √ - - 
 
      Seyegan,    Agustus   2012 
      Guru Mata Pelajaran, 
 
      Fredy Hari Susanto 
      NIM. 08503241013 
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